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ABSTRAK

Jarot Wijaya: Modifikasi Bola @§ntuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan
Ketrampilan Bermain Bola Kasti Siswa Kelas 5 SDN Wonorejo 1 Kecamatan
Wates Kabupaten Kediri di Semester 1 Tahun Ajaran 2019/2020, Tesis, Pasca
Sarjana, Prodi Magister Keguruan Olahraga, 2020.

Kata kunci: modifikasi, motivasi belajar, ketrampilan, bola kasti.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan di lapangan yang
menunjukkan minat belajar siswa sekolah dasar pada materi permainan bola kasti
masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah bola kasti yang terlalu keras
sehingga menyebabkan ketakutan pada siswa pada saat “di pok™ Rendahnya
minat belajar siswa berdampak pada turunnya kualitas pembelajaran yang ditandai
dengan gerak motorik yang pasif, keterampilan bermain yang rendah dan
memboggnkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui feningkatan motivasi belajar
dan keterampilan bermain bola kasti siswa kelas 5 SDN Won@gjo | Kecamatan
Wates Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilakukan dengan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian siswa kelas 5 SDN Wonorejo 1
Kecamatan Wates Kabupaten Kediffj dengan menerapkan modifikasi bola kasti
saat pelaksanaan pembelajaran. Penelitian dilaksanakan dalam 2 (gklus,
menggunakan instrumen berupa angket kuesioner motivasi belajar siswa, lembar
observasi aktivitas siswa dan guru, dan lembar penilaian psikomotor.

Penerapan pembelajaran dengan media boldfjtenis dapat meningkatkan
motivasi belajar dan keterampilan bermain bola kasti siswa kelas 5 Sekolah Dasar
Negeri Wonorejo 1 Kecamatan Wates Kabupaten Kediri tahun ajaran 2019/2020.
Penerapan [gmbelajaran dengan menggunakan media bola tenis pada permainan
bola kasti mempunyai dampak yang positif bagi perkembangan dan kemajuan
siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar, hal ini dapat dilihat dengan
adanya peningkatan untuk prestasi teknik memukul bola, melempar bola,
menangkap bola dan kelincahan siswa.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

endidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah
satu mata pelajaran yang harus diajarkan di sekolah. Mata pelajaran ini
mengembangkan tiga domain pembelajaran yang meliputi: afektif, kognitif dan
psikomotor pada anak yang pelaksanaannya dapat bersifat teori maupun praktik.
Di dalam mata pelajaran pendidikan jasmani kesehatan di sekolah dasar ada
beberapa materi permainan, akan tetapi pada pelaksanaan praktiknya seringkali
siswa kurang berminat mengikuti karena alat yang dipakai kurang menarik bahkan
cenderung menakutkan karena menyebabkan sakit.

Guru merupakan salah satu elemen penting dalam sistem pendidikan
nasional, khususnya yang dilaksanakan disekolah. Komponen-komponen

lain tidak akan memberikan arti apabila interaksi guru dengan peserta didik tidak

berkualitas. Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input

pendidikan (Mursita, 2015: 1). Jadi sebagai seorang guru, khususnya guru PJOK
(Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) di sekolah dasar haruslah pandai-

pandai mencermati macam macam permainan dalam proses pembelajaran agar
proses belajar mengajar dapat diikuti siswa dengan perasaan senang dalam
suasana yang menyenangkan.

Pembelajaran dapat berjalan dengan lancar apabila beberapa unsur dapat

terpenuhi seperti: guru, siswa, materi, sarana dan prasarana. Namun faktanya

unsur-unsur tersebut tidak terpenuhi sehingga pembelajaran tidak sesuai tujuan.




Salah satunya unsur sarana dan prasarana di sekolah-sekolah yang kurang
memadai menjadi permasalahan siswa kurang tertarik mengikuti materi
permainan.

Permasalahan peralatan dan aturan permainan menjadi permasalahan yang
banyak kita jumpai di sekolah-sekolah, terutama sekolah dasar. al ini disebabkan
beberapa faktor diantaranya adalah kurangnya peralatan yang diperuntukan untuk
permainan bola kecil terhadap siswa sekolah dasar. clain itu permasalahan yang
lain adalah kurang tersedianya sarana dan prasarana olahraga. Kurangnya sarana
dan prasarana ini merupakan masalah yang sangat mendasar dalam pendidikan
jasmani di sekolah-sekolah.

Salah satu materi permainan bola kecil di sekolah dasar adalah bola kasti.
Permainan ini sudah sangat dikenal masyarakat dan mudah dimainkan. Meskipun
demikian, berdasarkan observasi jika memainkan bola kasti dengan peralatan dan
aturan permainan yang biasa dimainkan oleh orang dewasa, anak anak tidak akan
bisa menikmati permainan ini karena peralatan yang digunakan untuk orang
dewasa tidak tepat jika dimainkan anak anak. Misalnya bola kasti, jika
menggunakan bola kasti yang biasa dimainkan oleh orang dewasa, menurut
pernyataan beberapa anak banyak yang ketakutan karena bola yang terbuat dari
karet yang dalamnya diisi serabut kelapa akan menyakitkan jika digunakan untuk
melempar/mengepok lawan. Demikian juga dengan aturan permainan karena
siswa putra dan putri anak sekolah dasar ketika pelajaran PJOK bermain bersama

sama tentu saja siswa putra lebih kuat daripada putri, oleh karena itu perlu

memodifikasi hal hal yang dirasa kurang tepat untuk anak anak sekolah dasar.




Di dalam permainan bola kasti siswa dapat mengembangkan banyak
kemampuannya, antara lain kecepatan lari, kelenturan dalam menghindari
lemparan bola, kemampuan melempar dan menangkap bola, keterampilan dalam
memukul bola, mengontrol emosi dan rasa takutnya jika terkena lemparan bola
dan selalu melatih kerja sama tim yang baik (Pamungkas, 2015: 15).

Permainan kasti termasuk permainan beregu yang mengutamakan
kegembiraan dan ketangkasan para pemainnya. Untuk dapat memenangkan
permainan, satu regu dituntut untuk bekerja sama dengan baik. Karena di dalam
permainan bola kasti banyak membutuhkan bermacam keterampilan, maka
permainan ini sangat tepat dikenalkan kepada anak anak usia sekolah dasar agar
kebutuhan geraknya terpenuhi.

Sampai saat ini dalam permainan bola kasti masih menggunakan aturan
permainan dan bola yang digunakan oleh dewasa. Oleh karena itu, modifikasi
aturan permainan dan bola yang digunakan perlu dirubah menggunakan media

yang lebih aman agar siswa pada tingkat SD tidak takut dalam mengikuti

permainan bola kasti, yaitu menggunakan media bola tenis.

B. @entifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah dalam penelitian tindakan kelas di SD Negeri Wonorejo 1
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran PJOK materi permainan kasti asih menggunakan metode
konvensional.

2. Pemilihan strategi/pendekatan pembelajaran belum sesuai dengan tujuan

pembelajaran.




3. Kurangnya motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran kasti.
4. Cuma sedikit siswa yang terlibat aktif saat proses pembelajaran.
5. Modifikasi pembelajaran belum pernah diterapkan sehingga perlu diterapkan
agar pembelajaran lebih aktif, inovatif, kreatif, dan menarik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti
akan memberikan batasan masalah sebagai ruang lingkup dari penelitian ini yaitu
pada upaya meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan bermain bola kasti
siswa kelas 5 SDN Wonorejo 1 Kecamatan Wates Kabupaten Kediri di semester 1
tahun ajaran 2019/2020 melalui penggunaan media bola tenis dan modifikasi

aturan permainan.

D. Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penerapan modifikasi bola dapat meningkatkan motivasi belajar
permainan bola kasti siswa kelas 5 SDN Wonorejo 1 Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri di semester 1 tahun ajaran 2019/2020?

2. Apakah penerapan modifikasi bola dapat meningkatkan keterampilan bermain
bola kasti siswa kelas 5 SDN Wonorejo 1 Kecamatan Wates Kabupaten

Kediri di semester 1 tahun ajaran 2019/2020?




. Tujuan Penelitian Tindakan
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui:

1. Peningkatan motivasi belajar permainan bola kasti siswa kelas 5 SDN
Wonorejo 1 Kecamatan Wates Kabupaten Kediri di semester 1 tahun ajaran
2019/2020 melalui penerapan modifikasi bola.

2. Peningkatan keterampilan bermain bola kasti siswa kelas 5 SDN Wonorejo 1
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri di semester 1 tahun ajaran 2019/2020
melalui penerapan modifikasi bola.

F. Kegunaan Penelitian

Setelah selesai penelitian ini, hasil yang diperoleh nantinya diharapkan
dapat bermanfaat bagi guru dan pemerhati pendidikan. anfaat tersebut antara
lain:

1. Bagi guru, hasil penelitian ini merupakan sumbangan yang berarti dengan
mbcrikan sumbangan pengetahuan sebagai bahan pertimbangan tentang
pentingnya penerapan metode modifikasi terhadap peningkatan motivasi
belajar anak sekolah dasar dan keterampilan bermain bola kasti.

2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini pat menjadi bahan perbandingan bagi

yang berminat untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.




G. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan teori pembelajaran dan hasil penelitian yang telah dipaparkan

di latar belakang penelitian sebelumnya, peneliti dapat menyusun hipotesis
tindakan sebagai berikut:

1. Jika pembelajaran kasti dilakukan dengan memodifikasi bola, maka motivasi

belajar permainan bola kasti siswa kelas 5 SDN Wonorejo 1 akan meningkat.

2. Jika pembelajaran kasti dilakukan dengan memodifikasi bola, maka

keterampilan bermain bola kasti siswa kelas 5 SDN Wonorejo 1 akan

meningkat.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Permainan Kasti

Indonesia merupakan negara yang memiliki ribuan budaya yang tersebar di
seluruh pelosok negerinya. Macam-macam budaya yang ada di Indonesia
membuat keberagaman suku dan adat istiadat. Corak dan keberagaman dari
budaya Indonesia salah satunya tercermin dari olahraga tradisional yang lahir
dalam masyarakat. Tiap budaya memiliki jenis olahraga tradisional yang beragam
dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih jauh (Himawanto, 2017: 1). Kasti
adalah salah satu permainan tradisional ng dimainkan oleh dua regu yang
masing-masing regu terdiri dari 12 orang. Kasti adalah permainan yang dibawa
pada jaman penjajahan dari negeri Belanda. Pengertian sti sebenarnya sudah
cukup lama kita kenal, permainan tersebut dimainkan oleh anak-anak (Kurniadi,
2010: 3).

Permainan kasti sebenarnya cocok untuk anak-anak, terutama anak-anak
Sekolah Dasar. ermainan kasti merupakan olahraga yang seharusnya
menyenangkan. Semua anak di seluruh Indonesia sudah mengenal permainan
kasti. Permainan mudah dipelajari dan biasa dimainkan oleh sekelas atau
permainnya banyak. Tepatlah bahwa permainan kasti ini diajarkan di Sekolah
Dasar. Permainan kasti termasuk dalam permainan bola kecil yang dimainkan

secara beregu, yaitu regu pemukul dan regu penjaga. Permainan dinyatakan

menang apabila salah satu regu mengumpulkan poin lebih banyak




Kasti merupakan salah satu jenis permainan bola kecil. Permainan kasti
termasuk permainan beregu. Permainan ini mengutamakan kegembiraan dan
ketangkasan para pemainnya. Untuk dapat memenangkan permainan, satu regu
dituntut untuk bekerja sama dengan baik. ermainan kasti adalah permainan yang
sangat popular, hingga di beberapa daerah permainan ini mengalami beberapa
perkembangan, yang kemudian menimbulkan kesukaran-kesukaran karena
perbedaan pendapat (Rosyidi, 1982: 12). Akan tetapi, kesukaran-kesukaran
tersebut (terutama yang mengenai peraturannya) ada yang tidak mungkin untuk
ditetapkan menjadi suatu peraturan. Dalam hal ini bila ada pertandingan, segala
sesuatu hanya dipertanggungjawabkan atas kebijakan wasit.
a.Lapangan Permainan Kasti

apangan yang digunakan untuk permainan bola kasti dapat secara khusus
dipersiapkan atau menggunakan lapangan sepakbola atau lapangan sekolah yang
diberi beberapa perlengkapan seperti base pelempar, base pemukul, base
pemberhentian pertama, kedua, dan ketiga, sebaiknya dilengkapi dengan area
sebagai berikut:
1) Ruang bebas/ruang tunggu pemain
2) Tempat pelampar (pelambung).
3) Tempat pemukul
4) Tempat penjaga belakang
5) Tempat pemberhentian pertama

6) Tempat pemberhentian kedua

7) Tempat pemberhentian ketiga




Seperti cabang olahraga lain, kasti memiliki lapangan permainan yaitu

suatu area dimana di dalamnya dapat memainkan dan menjaga bola dengan sah,

lapangan kasti yang baik hendaklah memenuhi persyaratan sesuai dengan

ketentuan. Terdiri dari lapangan berumput berbentuk segi empat dengan ukuran

30 x 60 meter (Pamungkas, 2015: 12). Lebih jelasnya, lapangan kasti terdapat
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Gambar 2.1 Lapangan Permainan Kasti

b. Peralatan Kasti

Selain menggunakan lapangan, peralatan dalam bermain bola kasti juga

diperlukan agar proses dalam permainan bola kasti dapat berjalan. Peralatan yang

digunakan adalah. (Rosyidi, 1982: 26):

1) Karya pemukul, bergaris tengah 5 cm dan panjang 50-60 cm




2)
3)
4)

5)

Bola kecil, keliling 20 c¢m, berat 60-70 gram
Tiang hinggap tinggi 150 cm di atas tanah
Patok tali

Nomor dada berukuran 25 x 25 cm, berwarna putih.

¢. Taktik dan Teknik Permainan Kasti

1). Taktik

a). Memukul Bola.

Memukul bola diusahakan rendah agar lawan tidak ada kesempatan untuk
membuat bola tertangkap.

(1) Memukul bola diarahkan ke samping

3
Apabila di tiang pertolongan banyak kawan. Untuk memberi kesempatan

kepada kawan-kawan itu supaya dapat lari ke tiang bebas, maka bola
berganti-ganti dipukul ke kiri dan ke kanan. Dengan demikian pasangan
lawan di lapangan terpaksa diubah-ubah saja karena pukulan yang

berganti-ganti arahnya itu.

(2) Memukul bola jauh ke belakang

Apabila ditiang bebas banyak kawan yang akan masuk. Supaya kawan-
kawan itu dapat. lari pulang kurang bebas maka bola harus dipukul tinggi
sekali hingga jatuh jauh dibelakang. Bola harus tinggi karena waktu bola
sedang melayang di udara pelari-pelari mendapat kesempatan lari ke ruang

bebas.

(3) Pembebas memukul bola

Pemukul yang pertama ke samping kiri atau ke kanan supaya teman-

temannya dari pertolongan dapat lari ke tiang bebas. Pukulan yang




b). Lari

D

selanjutnya jauh tinggi ke belakang.

(a)

(b)

(c)

(d)

Pemain penjaga jangan sekali-kali melempar apabila jarak dengan

lawan tidak sangat dekat.

Pemain penjaga sebaiknya melakukan lemparan ua kali, yang

pertama lemparan “tipuan” supaya lawan menjatuhkan diri dan

sebagainya, sehingga lawan dengan mudah dapat dikenai lemparan.

Pemain penjaga hendaknya jangan melempar ke arah amping, tetapi

sedapat mungkin ke arah muka.

Kalau dari lawan banyak yang akan masuk, pada umumnya pelempar

menjadi “bingung” tidak tahu siapa yang akan dilempar. Dalam hal

ini:

i. Pemain penjaga tidak boleh ragu-ragn

ii. Serahkan bola kepada seorang teman yang cepat lari dan keras
lemparannya.

iii. Usahakan mengejar seorang pemain lawan yang dekat dan kejar

hingga dapat dilempar.

iv. Sekali-kali jangan berganti mengejar orang lain.

Lari menjauhi bola dengan pandangan sekali-kali melihat kepada arah

bola.

2) Jangan memegang tiang pertolongan., supaya sewaktu waktu dapat

3)

mencoba lari ke tiang bebas dan kembali lagi apabila percobaan itu gagal.

Apabila bola yang dipukul jatuh di dekat tiang pertolongan, lari terus ke

arah tiang bebas.




4)

5)

Lari masuk ke ruang bebas apabila bola terpukul atau terlempar tinggi dan
jauh.

Kalau ada teman yang gagal percobaannya untuk lari ke ruang bebas,
sebaiknya teman-teman yang lain turut membantu dengan mencoba lari
masuk ke ruang bebas, dalam hal ini sebaiknya pelari-pelari dibagi
menjadi dua bagian yang sebagian lari dekat pada garis batas kiri, yang
lain dekat pada garis batas kanan. Apabila dikejar lawan, sebaiknya lari
kembali sehingga bagian yang lain ada kesempatan untuk lari masuk ke

ruang bebas.

c. Kerja sama

D

2)

3)

Rombongan lapangan harus dapat bekerja bersama (feam work) sebaik-
baiknya. Bermainlah secara :jarak dekat” dengan melemparkan bola
(mengoperkan) kepada teman yang dekat-dekat saja.

eman yang minta diberi bola janganlah berdiri dengan diam di tempatnya
saja, tetapi larilah mendekati lawan yang dikejar itu.

Sebaiknya rombongan lapangan sering-sering melakukan “gerakan tipuan”
untuk menipu lawannya. Umpama: bola pura-pura dilemparkan jauh ke
belakang (sedangkan bola itu masih dipegang oleh seorang pemain di
muka), sehingga lawan yang ada di tiang bebas tertipu dan mencoba lari
masuk ke ruang bebas. Atau sebaliknya seorang pemain di belakang

melakukan "gerakan tipuan" itu untuk menipu pemain-pemain di tiang

pertolongan.




2. Teknik Permainan Kasti
Sebelum mulai dengan bermain kasti, anak-anak harus cukup cakap dalam
melempar, menangkap dan memukul bola. Karena itu guru jangan tergesa-gesa
dengan permainan kasti, sebaiknya anak-anak dilatih dahulu dalam teknik
permainan yaitu: melempar, menangkap dan memukul bola. Teknik permainan
kasti antara lain sebagai berikut:
a. Cara melempar bola
Untuk dapat bermain kasti dengan baik, seorang pemain dituntut untuk dapat
memegang bola dengan baik dan pandai melemparkan bola. Ada beberapa cara
melempar bola kasti, antara lain lemparan melambung dan lemparan lurus atau
datar.
b. Cara memegang bola
Cara memegang bola kasti dapat dilakukan dengan cara: pegang bola dengan
seluruh jari tangan, jari-jari tangan terbuka menghadap ke atas, pegang bola
dengan erat agar bola tidak terlepas dari genggaman.
c. Cara melempar bola melambung
Lemparan dengan cara melambung dimaksudkan untuk mengoperkan bola
kepada teman yang agak jauh jaraknya dari kita. Lemparan ini digunakan oleh

seorang pelambung. Jika siswa menjadi seorang pelambung, maka ia harus

dapat melambungkan bola ke arah pukulan sesuai permintaan. Lambungan

yang benar adalah posisi bola antara pusar dan dada pemukul.




Cara melakukan lemparan bola melambung di antaranya adalah

(Kurniadi, 2010: 73):

D

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mula-mula lakukan posisi berdiri menyamping (kaki kiri di depan dan kaki
kanan di belakang)

Buka kedua kaki dengan lebar (lutut kaki kiri diluruskan dan lutut kaki
kanan dibengkokkan)

Pegang bola dengan tangan kanan dan letakkan tangan lurus disamping
badan.

Letakkan tangan kiri di depan badan dan lurus sejajar dengan bahu.
Pandangan mata lurus ke arah depan

Bola dilemparkan dari atas kepala hingga jalannya bola akan melambung
tinggi

Setelah bola dilemparkan arahkan tangan mengikuti arah jalannya bola

Lakukan gerakan seperti di atas dengan berulang-ulang agar terampil.

. Cara melempar bola lurus atau datar

Lemparan bola lurus digunakan untuk melempar pelari atau pemukul. Saat

mengarahkan bola perlu mengatur arah dan kecepatannya dengan tepat.

Sasaran pukulan pemain yang dituju adalah punggung atau pantatnya. Dilarang

memukul ke arah bagian dada ke atas karena akan sangat berbahaya. Ketika

melempar, jangan terlalu keras. Agar sasaran yang dituju dapat lebih tepat.

Cara melempar bola lurus atau datar adalah sebagai berikut (Supriyadi, 2010:

10):

D

Mula-mula lakukan posisi berdiri menyamping (kaki kiri di depan dan kaki

kanan berada di belakang).




2) Buka kedua kaki dengan lebar (lutut kaki dibengkokkan dan lutut (kaki
kanan diluruskan).

3) Pegang bola dengan tangan kanan dan bengkokkan siku 90 derajat

4) Letakkan tangan kiri di depan dan lurus sejajar bahu

5) Pandangan mata ke arah depan

6) Lemparkan bola sejajar sehingga arah jalannya bola akan sejajar dengan
dada.

7) Setelah bola dilemparkan, arahkan tangan mengikuti arah jalannya bola.

8) Agar lebih terampil melambungkan bola dengan cara lurus atau datar,
lakukan latihan ini berulang-ulang.

. Cara menangkap bola

Cara menangkap bola kasti sangat bervariasi. Berdasarkan arah

datangnya bola, cara menangkap bola kasti dapat dilakukan dengan menangkap

bola melambung tinggi, menangkap bola mendatar (setinggi dada), menangkap

bola rendah (antara lutut dan pinggang), dan menangkap bola bergulir di tanah.

Cara menangkap bola dapat dilakukan dengan cara (Supriyadi, 2010:14):

1) Mula-mula berdiri tegak kedua kaki agak dibuka dan lutut sedikit ditekuk

2) Condongkan sedikit badan ke arah depan

3) Pandangan mata tertuju ke arah datangnya bola

4) Bengkokkan siku dan tempatkan kedua tangan di depan dada

5) Renggangkan kedua telapak tangan serta jari-jari dengan lemas.

6) Segera jemput bola dengan kedua tangan ketika bola datang menghampiri.

7) Setelah bola di tangan, tarik ke arah dada dan pegang erat-erat bola

tersebut.
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3. Modifikasi Dalam Pembelajaran PJOK

ndidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian
integral dari pendidikan memiliki tugas unik yaitu menggunakan gerak sebagai
media untuk membelajarkan siswa, atau dengan kata lain Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan pendidikan yang dilakukan melalui

aktivitas fisik sebagai media utama untuk mencapai tujuan pembelajaran.

juan Pendidikan Jasmani menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006

(Riadi, 2018: 1) adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai
aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.

b. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.

¢. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.

d. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai
yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.

e. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja sama,
percaya diri dan demokratis.

f. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang
lain dan lingkungan.

g. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih

sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola

hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap yang positif.
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, guru PJOK harus dapat
merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan dan karakteristik siswanya. Memodifikasi sarana dan prasarana
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru PJOK agar pembelajaran
dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar, serta pencapaian tujuan pembelajaran PJOK itu sendiri. Oleh karena itu
memodifikasi sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar PJOK sangat
penting dilakukan. Menurut Lutan dalam Dhiantoro (2015: 1), tujuan modifikasi
dalam pembelajaran PJOK yaitu:

a. Siswa crnperolch kepuasan dalam mengikuti pelajaran.
b. Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi, dan
c. Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar.

Pendekatan modifikasi dimaksudkan agar materi yang ada di dalam
kurikulum dapat tersampaikan dan disajikan sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, sehingga pembelajaran
PJOK di Sekolah Dasar dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan
Kompetensi Dasar yang akan dicapai. odifikasi alat dapat dilakukan dengan
pertimbangan:

a. Siswa Sekolah Dasar belum memiliki kematangan fisik dan emosional.

b. Berolahraga dengan peralatan dan aturan yang dimodifikasi akan mengurangi
resiko cidera.

c. Peralatan olahraga yang dimodifikasi akan mampu mengembangkan

keterampilan siswa lebih cepat dibanding dengan peralatan standar.
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d. Olahraga yang dimodifikasi menumbuhkan kegembiraan dan kesenangan

dalam suasana kompetitif pada siswa.

4. Media Bola Tenis dan Modifikasi Aturan Permainan Kasti

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, perilaku yang diterapkan
kepada siswa adalah dengan melakukan mengganti media/alat pembelajaran yaitu
menggunakan media bola tenis. Media bola tenis dipilih untuk digunakan karena
bola tenis terbuat dari bahan yang lunak (empuk). Harapannya dengan pemakaian
media bola tenis pada permainan kasti akan mengurangi resiko cidera pada saat
siswa terkena lemparan. Selain daripada itu, kebanyakan saat melaksanakan
permainan kasti dengan menggunakan bola yang asli sering membuat siswa
berjenis kelamin perempuan cenderung malas dan takut untuk melakukan
permainan diakibatkan akan rasa sakit yang mereka rasakan saat terkena lemparan

“pok” pada permainan kasti sebelumnya selama ini.

Gambar 2.2 Media Bola Tenis

Selain itu perlakuan berikutnya adalah dengan memodifikasi aturan
dengan menitik beratkan gerak dasar melempar pada siswa laki-laki. Aturannya
adalah saat menjadi penjaga, siswa laki-laki harus melakukan lemparan pok
melambung apabila sasaran kepada siswa perempuan. Adapun contoh sikap dan

gerakan melempar yang wajib dilakukan adalah seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 2.3 Gerakan melempar “pok”

Gerakan yang dilakukan seperti melakukan gerakan melempar bola
menyusur tanah,ngan posisi telapak tangan menghadap ke atas saat melepaskan
bola akan tetapi arah bola tetap lurus ke depan bukan menyusur tanah. Dengan
melakukan gerakan dan gaya seperti tersebut diharapkan terjadinya efek
perubahan kecepatan laju bola sehingga menyebabkan bola tidak terlalu keras saat
mengenai tubuh.

Modifikasi berasal dari kata yang berarti modif yang berarti pengubahan
atau perubahan (Poerwadaminto, 2005: 751). Pakar pendidikan mengungkapan
modifikasi pembelajaran merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh
para guru agar pembelajaran mencerminkan Developmentally Apropriate Practice
(DAP). Inti dari modifikasi adalah menganalisa sekaligus mengembangkan meteri
mata pelajaran dengan meruntuhkannya dalam bentuk aktivitas belajar potensial
yang dapat mempelancar siswa dalam belajarnya (Suherman,()()O: 1).

Pengertian modifikasi adalah suatu usaha yang dilakukan guru berupa
rancangan model pembelajaran yang variatif dan menarik untuk menciptakan
perubahan dan meningkatkan mutu pendidikan. odifikasi merupakan
implementasi yang sangat berintegrasi dengan aspek pendidikan lainnya.

Modifikasi dapat diartikan sebagai upaya melakukan perubahan dengan

melakukan penyesuaian baik dalam segi fisik material maupun dalam tujuan dan
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cara (Suherman, 2000: 1). Dalam pembelajaran PJOK, apapun dapat dimodifikasi,
mulai dari memodifikasi tujuan pembelajaran, karekteristik materi ajar,
lingkungan pembelajaran maupun dalam hal penilaian.
asiﬁkasi modifikasi dibedakan menjadi :
a. Komponen Keterampilan
Guru dapat memodifikasi keterampilan yang dipelajari siswa tersebut
dengan cara mengurangi atau menambah tingkat kompleksitas dan
kesulitannya. Berlatih perbagian ini kurang bermakna apabila siswa belum tahu
gerak secara keseluruhan. Untuk itu berikanlah gambaran secara keseluruhan
terlebih dahulu, misalnya dengan demonstrasi.
b. Klasifikasi Materi
Materi pembelajaran dalam bentuk keterampilan-keterampilan yang
akan dipelajari siswa dapat disederhanakan berdasarkan klasifikasi
keterampilannya. Guru dapat memodifikasi materi pembelajaran tersebut
dengan cara mengurangi dan menambah tingkat kesulitan dan kompleksitas
materi pelajaran berdasarkan klasifikasi keterampilannya, yaitu Close skill dan
Open skill.
c. Kondisi Penampilan
Guru dapat memodifikasi kondisi penampilan siswa dengan cara
mengurangi atau menambah tingkat kompleksitasnya dan kesulitannya.
Misalnya tinggi rendah kecepatan penampilan, kekuatan penampilan,

melakukan di tempat atau bergerak, maju ke depan atau segala arah.
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d. Jumlah Skill
Guru dapat memodifikasi materi pembelajaran dengan cara
mengurangi atau menambahkan jumlah keterampilan yang dilakukan siswa
dengan cara mengombinasikan gerakan atau keterampilan. Contohnya pada
lempar tangkap bola pada permainan bola kasti
e. erluasan Jumlah Perbedaan Respon
Guru dapat menambahkan tingkat kompleksitas dan kesulitan tugas
ajar dengan cara menambah jumlah dan perbedaan respon terhadap konsep
yang sama, dan hal ini akan mendorong terciptanya “transfer of learning”
(Suherman, 2000:4-5).

Memodifikasi alat pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan peserta
didik dalam pembelajaran endidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(Mohamad dalam Purnama, 2017: 2). Di sinilah pentingnya peranan seorang guru
pendidikan jasmani dalam memberikan pembelajaran yang menyenangkan. Salah
satunya dengan memodifikasi alat pembelajaran sehingga peserta didik dapat
memahami pembelajaran permainan kasti yang ada dalam pembelajaran
pendidikan jasmani. Untuk mengetahui hasil belajar dalam permainan kasti, dapat
dilihat dari catatan lapangan yang dimiliki oleh guru atau melakukan observasi
langsung di lapangan atan sekolah yang akan diteliti. Menurut Lutan dalam
Suherman (2000: 57) odiﬁkasi dalam mata pembelajaran pendidikan jasmani
diperlukan agar siswa memperoleh kepuasaan dalam mengikuti pelajaran,

meningkatnya kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi, serta mampu

melakukan pola gerak secara benar.
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Seperti yang dikemukakan oleh Arda dan Darmawan dalam Purnama
(2017: 4), modifikasi merupakan glah satu upaya yang dapat dilakukan agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik oleh para guru. Disamping itu,
modifikasi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sesuai dengan tujuan.
odiﬁkasi dapat dikatakan sebagai suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh
seorang guru untuk memberikan pembelajaran yang berbeda dengan
memperhatikan kemampuan siswa dalam memahami dan melakukan apa yang
telah disampaikan oleh guru, sehingga siswa dapat memahami dan melakukan
tugasnya dengan baik serta dapat meningkatkan, memperbaiki, dan mendorong
perubahan kemampuan yang dimiliki siswa sebut.
4.Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana ini dapat diklasifikasikan seperti :

a. Peralatan
Guru dapat mengurangi atau menambah tingkat kompleksitas dan
kesulitan tugas ajar dengan cara memodifikasi peralatan yang digunakan
untuk melakukan skill itu. Misalnya, berat-ringannya, besar-kecilnya, tinggi-
rendahnya, panjang pendeknya peralatan yang digunakan.
b. Penataan Ruang Gerak dalam Belajar
Guru dapat mengurangi atau menambah tingkat komfleksitas dan
kesulitan tugas ajar dengan cara menata ruang gerak siswa dalam berlatih.

Misalnya: sprint, memukul bola, atau lempar-tangkap di tempat, bermain di

ruang kecil atau besar.
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c. Jumlah Siswa Yang Terlibat
Guru dapat mengurangi atau menambah tingkat komfleksitas dan
kesulitan tugas ajar dengan cara mengurangi atau menambah jumlah siswa
yang terlibat dalam melakukan tugas ajar. Misal: belajar lempar tangkap bola
sendiri, berpasangan, bertiga, berempat, dst.
d. Formasi Pembelajaran
Formasi belajar juga dapat dimodifikasi agar lebih berorientasi pada
curahan waktu aktif belajar. Usahakan agar informasi formasi tidak banyak
menyita waktu, namun masih tetap memperhatikan produktivitas belajar dan
tingkat perkembangan belajar siswanya. Formasi formal, kalau belum dikenal
siswa, biasanya cukup menyita waktu sehingga waktu aktif belajarnya
berkurang. Formasi berlatih ini sangat banyak ragamnya tergantung
kreativitas guru (Suherman, 2000: 7-8).
5. Karakteristik Anak Usia ekolah Dasar
Usia siswa di sekolah dasar berkisar 6-12 tahun. Masa ini merupakan
“masa sekolah”. Pada masa ini anak sudah matang untuk belajar atau sekolah.
Disebut masa sekolah, karena dia telah menyelesaikan tahap pra-sekolahnya yaitu
taman kanak-kanak. Perkembangan pada anak yang ditandai dengan
perkembangan memori, bahasa, dan berpikir anak usia 6 sampai dengan 8 tahun
ditandai dengan segala sesuatu yang bersifat konkrit. Dan baru pada usia sekitar 8
dan 9 tahun anak dapat berpikir, berbahasa dan mengingat sesuai yang
dipenuhinya bersifat abstrak dan memahami konsep abstrak tersebut.
Pada masa usia sekolah dasar ini sering pula sebagai masa intelektual atau

masa keserasian bersekolah. Pada masa keserasian bersekolah ini secara relative
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anak-anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum dan sesudahnya. Masa

keserasian bersekolah dibagi dalam dua fase (Samatowa, 2006: 7) yaitu sebagai

berikut.

d.

Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, sekitar 6 tahun sampai dengan usia 8
tahun. Dalam tingkatan kelas di sekolah dasar pada usia tersebut termasuk
dalam kelas 1 sampai dengan kelas 3. Jadi kelas 1 sampai dengan kelas 3
termasuk dalam kategori kelas rendah.

Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar yaitu kira-kira 9 sampai kira-kira umur
12. Dalam tingkatan kelas di sekolah dasar pada usia tersebut termasuk dalam
kelas 4 sampai dengan kelas 6. Jadi kelas 4 sampai dengan kelas 6 termasuk

dalam kategori kelas tinggi.

Pada masa-masa kelas rendah siswa memiliki sifat-sifat khas sebagai berikut

(Samatowa, 2006: 7-8).

d.

Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan pertumbuhan
jasmani.

Adanya sikap yang cenderung untuk memenuhi peraturan-peraturan
permainan tradisional .

Ada kecenderungan memuji sendiri.

Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, kalau hal itu dirasa
menguntungkan untuk meremehkan anak lain.

Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu dianggapnya

tidak penting.
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Pada masa ini (terutama pada umur 6-8) anak menghendaki nilai (angka
rapor) baik tanpa mengingat apakah prestasinya memang pantas diberi nilai
baik atau tidak.

Kemampuan mengingat (memory) dan berbahasa berkembang sangat cepat
dan mengagumkan.

Hal-hal yang bersifat konkret lebih mudah dipahami ketimbang yang abstrak.
Kehidupan adalah bermain. Bermain bagi anak usia ini adalah sesuai yang
dibutuhkan dan dinggap serius. Bahkan tidak dapat membedakan secara jelas
perbedaan bermain dengan belajar.

Menurut Bassett, Jacka dan Logan (dalam Sumantri, 2005: 12-13)

karakteristik anak usia SD secara umum sebagai berikut.

d.

Secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik akan dunia
sekitar yang mengelilingi diri mereka sendiri.

Senang bermain dan lebih suka bergembira atau riang.

Mereka suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal,
mengeksplorasi suatu situasi dan mencobakan usaha- usaha baru.

Mereka biasanya bergetar perasaaanya dan terdorong untuk berprestasi
sebagaimana mereka tidak suka mengalami ketidakpuasan dan
menolakkegagalan- kegagalan.

Mereka belajar secara efektif ketika mereka merasa puas dengan situasi yang
terjadi.

Mereka belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif dan mengajar

anak-anak lainnya.
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Selanjutnya menurut Sumantri (2005: 21) tujuan belajar yang sewajarnya
dapat diwujudkan guru dalam kegiatan belajar anak didiknya di Sekolah Dasar
antara lain:

a. Menjadikan anak senang, bergembira, dan riang dalam belajar.

b. Memperbaiki berfikir kreatif anak-anak, sifat keingintahuan, kerjasama,
hargadiri dan rasa percaya diri pada diri sendiri khususnya dalam menghadapi
kehidupan akademik.

c. Mengembangkan sikap positif anak-anak dalam belajar.

d. Mengembangkan afektif dan kepekaan terhadap peristiwa- peristiwa
yangterjadi dilingkungannya, khususnya perubahan yang terjadi dalam
lingkungan sosial dan teknologi.

Jadi, dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa Sekolah
Dasar pada umumnya berkisar 6-12 tahun.leh karena itu, pada usia inilah anak
lebih cenderung suka bermain daripada belajar. Anak akan enggan
memperhatikan gurunya menerangkan pelajaran yang diberikan, sehingga peran
guru sangat penting dalam memberikan suatu motivasi dalam pembelajarannya
agar anak menjadi lebih tertarik pada pembelajaran. Selain itu yang menjadi
terpenting dalam pembelajaran agar anak menjadi lebih tertarik pada
pembelajaran adalah penggunaan metode yang digunakan. Karena anak akan lebih
mengingat sesuatu hal apabila anak tersebut terlibat langsung.

6. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari dalam diri siswa

(instrinsik) dan dari luar diri siswa (ekstrinsik) untuk melakukan sesuatu.
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Motivasi instrinsik meliputi hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan kebutuhan
untuk belajar, dan harapan akan cita-cita siswa. Sedangkan motivasi ekstrinsik yang
meliputi adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan belajar yang
menarik, dan adanya upaya guru dalam membelajarkan siswa.

Sedangkan menurut Riadi (2013:1), motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek
belajar itu dapat tercapai.

Jadi motivasi belajar adalah kemauan, hasrat, atau minat seorang

siswa dalam melaksanakan proses dan tugas dalam kegiatan belajar mengajar
yang dipengaruhi oleh ktor dari dalam diri (instrinsik) dan faktor dari luar
(ekstrinsik). Semakin tinggi motivasi seorang siswa untuk belajar maka
semakin tinggi pula hasil dan prestasi belajar yang diperoleh.
b. Jenis dan Fungsi Motivasi
Secara umum, motivasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu motivasi
instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
1) Motivasi Instrinsik
Hamalik dalam Neyynuraeni (2013: 1) berpendapat bahwa
motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar
yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri.
Sedangkan menurut Sardiman dalam Nayaakyasa (2014: 1) motivasi
instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan berfungsi tidak perlu

dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan

untuk melakukan sesuatu. Dengan kata lain, individu terdorong untuk




22

bertingkah laku ke arah tujuan tetentu tanpa adanya faktor pendorong dari
luar.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas dapat dikatakan
bahwa motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi
belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri
atau dengan kata lain motivasi instrinsik tudak memerlukan rangsangan
dari luar tetapi berasal dari diri siswa. Siswa yang memiliki motivasi
instrinsik menunjukkan keterlibatan dan aktivitas yang tinggi dalam
belajar.

Motivasi dalam diri merupakan keinginan dasar yang mendorong
individu mencapai berbagai pemenuhan segala kebutuhan diri sendiri.
Untuk memenuhi kebutuhan dasar siswa, guru memanfaatkan dorongan
keingintahuan siswa yang bersifat alamiah dengan jalan menyajikan materi
yang cocok dan bermakna bagi siswa. Menurut Usman dalam Sakban
(2013: 1) otivasi instrinsik timbul sebagai akibat dari dalam diri individu
sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain tetapi atas kemauan
sendiri.

Pada dasarnya siswa belajar didorong oleh keinginan sendiri maka
siswa secara mandiri dapat menentukan tujuan yang dapat dicapainya dan
aktivitas-aktivitasnya yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan belajar.
seseorang mempunyai motivasi instrinsik karena didorong rasa ingin tahu,
mencapai tujuan menambah pengetahuan. Dengan kata lain, motivasi
instrinsik bersumber pada kebutuhan yang berisikan keharusan untuk

menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Motivasi instrinsik
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muncul dari kesadaran diri sendiri, bukan karena ingin mendapat pujian

atau ganjaran.

Guru dapat menggunakan beberapa strategi dalam pembelajaran
agar siswa termotivasi secara instrinsik, yaitu:

a) Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa sehingga tujuan belajar
menjadi tujuan siswa atau sama dengan tujuan siswa.

b) Memberi kebebasan kepada siswa untuk memperluas kegiatan dan
materi belajar selama masih dalam batas-batas daerah belajar yang
pokok.

¢) Memberikan waktu ckstra yang cukup banyak bagi siswa untuk
mengembangkan tugas-tugas mereka dan memanfaatkan sumber-
sumber belajar yang ada di sekolah.

d) Kadang kala memberikan penghargaan atas pekerjaan siswa.

e) Meminta siswa-siswanya untuk menjelaskan dan membacakan tugas-
tugas yang mereka buat, kalau mereka ingin melakukannya. Hal ini
perlu dilakukan terutama sekali terhadap tugas yang bukan merupakan
tugas pokok yang harus dikerjakan oleh siswa, kalau tugas dikerjakan
dengan baik.

2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik berbeda dari motivasi instrinsik karena dalam
motivasi ini keinginan siswa untuk belajar sangat dipengaruhi oleh adanya
dorongan atau rangsangan dari luar. Dorongan dari luar tersebut dapat
berupa pujian, celaan, hadiah, hukuman dan teguran dari guru. Menurut

Sardiman dalam Nayaakyasa (2014: 1) motivasi ekstrinsik adalah “motif-
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motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya rangsangan atau
dorongan dari luar”. Bagian yang terpenting dari motivasi ini bukanlah
tujuan belajar untuk mengetahui sesuatu tetapi ingin mendapatkan nilai
yang baik, sehingga mendapatkan hadiah.

Motivasi instrinsik juga diperlukan dalam kegiatan belajar karena
tidak semua siswa memiliki motivasi yang kuat dari dalam dirinya untuk
belajar. Guru sangat berperan dalam rangka menumbuhkan motivasi
ekstrinsik. Pemberian motivasi ekstrinsik harus disesuaikan dengan
kebutuhan siswa, karena jika siswa diberikan motivasi ekstrinsik secara
berlebihan maka motivasi instrinsik yang sudah ada dalam diri siswa akan
hilang. Motivasi ekstrinsik dapat membangkitkan motivasi instrinsik,
sehingga motivasi ekstrinsik sangat diperlukan dalam pembelajaran.

Dimyanti dalam Neyynuraini (2013: 1) gengcmukakan bahwa
motivasi ekstrinsik dapat berubah menjadi motivasi instrinsik jika siswa
menyadari pentingnya belajar. Motivasi ekstrinsik juga sangat diperlukan
oleh siswa dalam pembelajaran karena adanya kemungkianan perubahan
keadaan siswa dan juga faktor lain seperti kurang meneriknya proses
belajar mengajar bagi siswa. Motivasi ekstrinsik dan instrinsik harus saling
menambah dan memperkuat sehingga individu dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Menurut Oemar (2002: 166) faktor-faktor yang mempengaruhi
atau mendukung motivasi ekstrinsik antara lain:

a) Lingkungan
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c)
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Kepenuhan keinginan untuk saling bergaul, merupakan salah satu
upaya untuk memenuhi kebutuhan sosial, di luar kebutuhan sosial
untuk selalu berinteraksi dengan keluarga.

Sarana dan prasarana

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik adalah
sarana dan prasarana. Orang tua mempunyai semangat dengan adanya
sarana dan prasarana yang memadai dan akan memperkuat motivasi
ekstrinsik orang tua.

Metode mengajar

Kenneth H. Hover dalam Oemar (2002: 165) mengemukakan teknik
dan proses mengajar yang bermacam-macam adalah efektif untuk
memelihara murid. Cara mengajar yang bervariasi ini akan
menimbulkan situasi belajar yang menantang dan menyenangkan
seperti halnya bermain dengan alat permainan yang bernilai. Hal itulah
yang nantinya akan menjadi salah satu faktor pertimbangan orang tua,
karena kenyamanan anak saat belajar mengajar menjadi perhatian
utama dari orang tua. Situasi belajar yang nyaman dan menyenangkan

akan memperkuat motivasi ekstrinsik orang tua.

Cara Membangkitkan Motivasi Belajar

Upaya-upaya peningkatan motivasi belajar siswa dilakukan oleh guru

dengan menggunakan berbagai cara. Pemilihan cara membangkitkan motivasi

belajar siswa harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan juga mata

pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru. Siswa yang mempunyai motivasi

belajar dan berprestasi instrinsik yang kuat berbeda penenganannya dengan
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siswa yang bermotivasi belajar dan berprestasi ekstrinsiknya yang kuat. Di sisi
lain faktor-faktor terjadinya penurunan motivasi belajar dan berprestasi juga
turut menentukan pemilihan upaya yang akan dilakukan.

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan oleh guru membangkitkan
motivasi belajar siswa, baik motivasi instrinsik maupun ekstrinsik antara lain
dengan cara:

1. Memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi.

2. Adanya persaingan atau kompetisi di dalam kelas.

3. Pemberian hadiah atau pujian terhadap siswa-siswa yang memiliki prestasi
baik dan memberikan hukuman kepada siswa yang prestasinya mengalami
penurunan.

4. Adanya pemberitahuan tentang kemujan belajar siswa.

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan Purnama (2018: 1) menyatakan bahwa aktivitas
permainan kasti yang dimiliki siswa yang dipengaruhi oleh alat yang terkesan
sulit yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa di SDN Burujul Kulon 1
Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran permainan bola kecil.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
dengan Games Performace Assessment Instrument (GPAI) sebagai instrument
pengumpul data. Subyek pada penelitian ini adalah 20 siswa kelas V yang terdiri

dari 10 siswa laki laki dan 10 siswa perempuan.
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Penelitian ini dilakukan di SDN Burujul Kulon 1 Kecamatan Jatiwangi
Kabupaten Majalengka. Data penelitian diambil dengan menggunakan lembar
observasi penilaian keterampilan bermain, catatan lapangan, dan dokumentasi
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan modifikasi alat dalam
pembelajaran permainan bola kecil mampu memberikan manfaat positif terhadap
proses belajar mengajar bagi siswa antara lain adanya peningkatan dari siklus I
hingga siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
modifikasi alat pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan bermain siswa

kelas V SDN Burujul Kulon 1 Kecamatan Jatiwngi Kabupaten Majalengka.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran PJOK materi permainan kasti dilakukan dengan metode
demontrasi, ceramah, tanya jawab, dan penugasan baik secara individu maupun
kelompok. Pada saat melakukan permainan, banyak siswa khususnya siswa
perempuan cenderung tidak tertarik untuk melakukan permainan tersebut.
Berdasarkan hasil tanya jawab tentang permasalahan tersebut oleh guru kepada
siswa, ternyata diketahui siswa perempuan mempunyai alasan ketakukan akan
terkena lemparan bola kasti yang notabene bahan bola kasti terbuat dari bahan
yang agak keras sehingga bisa mengakibatkan sakit saat terkena lemparan bola.
ama proses pembelajaran siswa lebih banyak pasif. Kondisi tersebut
menunjukkan siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi
permainan kasti.

Oleh karena itu diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk lebih

meningkatkan minat siswa dan mengurangi keengganan siswa dalam belajar
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bermain bola kasti. Pembelajaran PJOK dapat dilakukan dengan menerapkan
modifikasi. Modifikasi yang akan dilakukan dalam pembelajaran tersebut
kaitannya dengan permasalahan yang ada maka guru merubah bola kasti menjadi
bola yang lebih empuk yaitu dengan bola tenis dan aturan cara melakukan
lemparan bola juga mengalami penekanan dan bedaan pada siswa laki-laki dan
perempuan.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian

tindakan kelas ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Menggunakan
Bola Kasti

Siswa Takut

Penggunaan Media Bola Tenis

i

Siswa Tidak Takut

' - -

Motivasi Siswa Untuk Bermain Bola
Kasti Meningkat

4k

Keterampilan Bermain Kasti
Meningkat

Gambar 2 4 Kerangka Berpikir




BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Setting Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 SDN Wonorejo I
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri da semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020 dengan jumlah siswa sebanyak 34, yaitu 14 putri dan 20 putra. Alasan
dipilihnya siswa kelas 5 karena jumlah siswa yang genap sehingga mempermudah
dalam pembagian kelompok saat diberikan perlakuan untuk penelitian tindakan
kelas.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Suatu penelitian yang bersifat praktis, situasional,
kondisional dan kontekstual berdasarkan permasalahan yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari di kelas. Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki mutu
praktik pembelajaran di kelasnya.

Adapun tujuan penelitian adalah penggunaan media bola tenis dan
modifikasi aturan permainan untuk meningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan bermain kelas 5 SDN Wonorejo 1 Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri pada pembelajaran PIOK materi permainan bola kasti.

nis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan

secara kolaborasi antara guru kelas dan peneliti. Artinya peneliti tidak melakukan

29




30

sendiri, namun berkolaborasi dengan guru kelas 5 SDN Wonorejo 1. Secara
partisipatif bersama-sama dengan mitra peneliti akan melaksanakan penelitian ini
langkah demi langkah.

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model/desain penelitian tindakan
dengan bagan yang berbeda, namun menurut Arikunto (2006: 92), secara garis
besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Dalam penelitian ini mengacu pada model putaran spiral
dari Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari dua siklus dan masing-masing
siklus menggunakan empat komponen tindakan yaitu perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) dalam satu
spiral yang saling terkait. Untuk lebih jelasnya diilustrasikan model putaran spiral

dari Kemmis dan Mc. Taggart sebagai berikut.

PELAKSANAAN I

& N

/
@ S
g
[ renencanann | o savs2 ) [ rorcamaran |

Gambar 3.1 Model Visualisasi Bagan PTK

(Arikunto, 2006: 93)
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Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklusnya

meliputi tahapan planning (perencanaan), action (pelaksanaan), observation

(observasi), dan reflection (refleksi).

1. Siklus I

a. Perencanaan Tindakan

D

2)

3)

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang
akan diberikan sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan. RPP
disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari dosen. RPP ini berguna
sebagai guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.
Mempersiapkan sarana dan media yang digunakan dalam setiap
pembelajaran.

Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi. Lembar observasi diis
oleh peneliti pada saat pelaksanaan tindakan untuk setiap pertemuan.
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran
yang berlangsung dengan menggunakan media bola tenis dan cara
mengepok dengan cara dilambung.

Menyusun lembar angket untuk siswa. Lembar angket itu mempermudah
peneliti untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang diberikan dan diisi oleh siswa yaitu angket sikap

senang terhadap pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

Peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran menurut skenario yang telah

disiapkan sebelumnya, yaitu tindakan dipandu oleh perencanaan yang telah

disusun secara rasional. Sehingga sifat skenario tindakan adalah fleksibel dan
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terbuka terhadap pelaksanaannnya. Dengan kata lain, tindakan bersifat tidak

tetap dan dinamis, serta memerlukan keputusan cepat terhadap sesuatu yang

perlu dilakukan. Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan yaitu:

1)

2)

3)

Kegiatan awal

Guru membariskan siswa kemudian berdoa dan diabsen. Guru
memberikan informasi tujuan pembelajaran yang sudah disesuaikan
dengan kompetensi dasar. Guru menyampaikan apersepsi yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan, sehingga siswa terlibat dalam pembelajaran
secara bermakna

Kegiatan inti

Guru memimpin pemanasan setelah selesai melakukan pemanasan guru
menugaskan kepada siswa untuk memperhatikan pembelajaran secara
seksama. Kemudian siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
permainan bola kasti. Setelah itu, dalam pelaksanaan siswa dipilih secara
sukarela untuk melakukan gerakan-gerakan melempar menggunakan
media bola tenis hingga siswa memiliki kesempatan untuk merasakan
bagaimana rasanya melempar dan dilempar bola tenis, dan dalam
melakukan lemparan dilakukan dalam simulasi permainan bola kasti,
hingga siswa makin tertarik untuk melakukannya.

Kegiatan penutup

Kegiatan yang dilakukan meliputi membuat kesimpulan secara bersama-

sama materi yang telah diberikan.
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¢. Melaksanakan Pengamatan atau Observasi
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara
langsung bagaimana partisipasi siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Setelah itu juga dilakukan lembar angket.
d. Refleksi
Kegiatan refleksi meliputi kegiatan analisis hasil pembelajaran dan sekaligus
menyusun rencana perbaikan pada siklus berikutnya. Dalam upaya
memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya perlu dilakukan pemeriksaaan
terhadap hasil observasi, baik proses maupun hasil.
2. Siklus I
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 11 menyesuaikan hasil dan refleksi
pada siklus 1. Pada siklus 1I dilakukan perbaikan-perbaikan yang mungkin masih
terdapat kekurangan-kekurangan pada siklus I. Tahapan pada siklus Il sama
dengan siklus I. Hanya ada penambahan penekanan aturan melempar bola “pok™
dari siswa laki-laki kepada siswa perempuan. Dalam penelitian ini direncanakan
berlangsung sampai 2 (dua) siklus, namun apabila dalam penelitian nanti
dipandang masih kurang maka dapat menambah siklus sampai dianggap cukup.
C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat untuk mengukur data-
data yang diperoleh. Instrumen sebagai alat pengambilan data harus dapat

memberikan informasi tentang responden sesuai dengan keadaan yang
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sesungguhnya. Instrumen harus dapat memberikan informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Instrumen disusun berdasarkan teori yang melandasi variabel yang akan
diambil datanya. Instrumen dalam penelitian ini berupa lembar angket motivasi
belajar siswa dan instrumen rubrik penilaian bermain kasti (psikomotor).

1. Lembar Angket Motivasi Belajar Siswa
Dalam penelitian tindakan kelas ini, motivasi belajar siswa diukur dengan

menggunakan angket motivasi belajar siswa (Cimalem, 2012: 98) seperti disajikan
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Lembar Angket Motivasi Belajar Siswa

Pilihan Jawaban

No Pemyataan arvos . Sangat
y i,""g.““ Sewju L4k gk
etuju Setuju Setuju
1 Saya senang bermain bola kasti
2 Saya bisa memukul bola kasti
3 Saya bisa melempar bola kasti
4 Saya bisa menangkap bola kasti
5 Saat bermain kasti, saya suka bermain
menjadi regu pemukul
6 Saat bermain kasti, saya suka bermain
menjadi regu penjaga
7 Saat menjadi regu pemukul, saya suka
memukul bola kasti berkali-kali
Saat menjadi regu penjaga. saya suka
8 melempar dan menangkap bola kasti berkali-
kali
9 Saat bermain kasti, saya takut terkena
lemparan bola kasti
10 Saat bermain kasti, saya takut melempar dan

menangkap bola kasti
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Pada angket motivasi belajar siswa terhadap permainan bola kasti, terdapat 8
pernyataan positif yaitu nomor 1 sd 8, dan 2 pernyataan negatif yaitu nomor 9
dan 10. Skor maksimal rnyataan positif pada jawaban “Sangat Setuju (4),
Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1)” sedangkan skor
maksimal pernyataan negatif adalah kebalikan dari positif, yaitu pada aban
“Sangat Tidak Setuju (4), Tidak Setuju (3), Setuju (2), dan Sangat Setuju (1)”.
Untuk menghitung skor maksimal angket motivasi adalah 40 poin, dengan rentang
kriteria motivasi siswa adalah sebagai berikut:

a. skor 1-10 (kategori motivasi rendah),

b. skor 11-20 (kategori motivasi cukup)

c. skor 21-30 (kategori motivasi tinggi)

d. skor 31-40 (kategori motivasi sangat tinggi)

Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, instrumen berupa angket motivasi
akan dibagikan kepada seluruh siswa pada pembelajaran awal perlakuan,

pembelajaran siklus I, dan pembelajaran siklus II yang nantinya akan

dibandingkan apakah terjadi peningkatan motivasi belajar siswa pada permainan

bola kasti.
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2. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Dalam penelitian tindakan kelas ini, aktivitas belajar siswa diukur dengan

menggunakan lembar pengamatan aktvitas (Gunawan, 2017: 68) seperti disajikan

pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Lembar Pengamatan Aktivitas

Skala Penilaian

No. Indikator

Siswa mendengarkan dan memperhatikan

1 . :

penjelasandari goru -~~~
) Siswa memperhatikan peragaan yang

GIEAMPENRIE o e e e oo

Siswa melaksanakan perintah dari guru
3 :

denganbak =~ =<0 00 e e e o oo
4 Siswa mempraktekkan gerak dasar memukul

e ——— B B OB O |
5 Respon siswa terhadap materi pelajaran yang

giberikanolehignrt =0 090 i D Dm mm
6 Kemampuan interaksi siswa dengan guru,

siswa dengan siswa lain

7 Kedisiplinan siswa dalam pembelajaran

Siswa mampu menggunakan media
pembelajaran dengan baik

9 Antusias siswa dalam mengikuti KBM

10 Keaktifan siswa dalam pembelajaran

Jumlah Skor Tiap Butir

Total Skor Skor pgutehan X 100
Keterangan:
Skor 1 : Sangat rendah
Skor 2 : Rendah
Skor 3 : Cukup
Skor 4 : Baik

Skor 5 : Sangat baik
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3. Instrumen Rubrik Penilaian Psikomotor
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan psikomotor siswa
saat melakukan pembelajaran permainan kasti. Adapun rubrik penilaian yang akan

digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Psikomotor

Aspek Penilaian

Memukul Bola Melempar Bola Menangkap Bola Kelincahan
. —a Skor .
No.  Nama Siswa Nilai

S8 B C K S8 B € K S8 B ¢ K s8 B ¢ g Tow

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1

Keterangan:

SB : Sangat Baik (Skor 4), jika memenuhi 4 kriteria gerakan dari rubrik
penilaian

B : Baik (Skor 3), jika memenuhi 3 kriteria gerakan dari rubrik
penilaian

C : Cukup (Skor 2), jika memenuhi 2 kriteria gerakan dari rubrik
penilaian

K : Kurang (Skor 1), jika memenuhi 1 kriteria gerakan dari rubrik
penilaian

Skor : Skor total dari aspek penilaian (skor maksimal adalah 20)

Skor
NA 100

X
Skor Maksimal
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Kriteria rubrik penilaian psikomotor diperlukan untuk menentukan tingkat

keberhasilan siswa dalam melakukan permainan bola kasti apakah seiring sejalan

dengan peningkatan motivasi belajar sesuai dengan Buku Siswa (Kemdikbud,

2019: 39).
Tabel 3 4 Kriteria Rubrik Penilaian Psikomotor
Gerakan Wukul Bola 4 3 2 1
1 Pandangan ke arah datangnya bola
Sikap tubuh (kedua kaki dibuka
2 selebar bahu, posisi 1,3, yang Terpenuhi 4 Terpenuhi3 Terpenuhi2 Terpenuhi 1
memukul ditarik agak ke belakang) kriteria kriteria kriteria kriteria
gerakan gerakan gerakan gerakan
3 Ayunan lengan saat memukul
4 Perkenaan bola pada stik pemukul
Gerakan Nﬁmpar Bola 4 3 2 1
1 Pandangan ke arah datangnya bola
Sikap tubuh (kedua kaki dibuka
2 selebar bahu, posisi lengan yang Terpenuhi 4 Terpenuhi3 Terpenuhi2  Terpenuhi 1
melempar ditarik agak ke belakang) kriteria kriteria kriteria kriteria
- - gerakan gerakan gerakan gerakan
Ayunan lengan saat melempar
4 Mengenai sasaran
Gerakan Mﬁngkap Bola 4 3 2 1
1 Pandangan ke arah datangnya bola
Sikap tubuh (kedua kaki dibuka
2 selebar bahu, elapak tangan dibuka  Terpenuhi 4 Terpenuhi3 Terpenuhi 2 Terpenuhi 1
dan dirapatkan) kriteria kriteria kriteria kriteria
Tanean ditarik ke dalam setelah gerakan gerakan gerakan gerakan
3 o L’K « dld o o
menangkap bola
4 Bola tidak terlepas dari tangkapan
Kelincahan 4 3 2 1
Sangat sering berlari, memukul,
1 melempar, dan menangkap bola saat
permainan
2 (S;-ermg b{_erli:ll:_‘ m&TUkUl; merler‘n‘p:-ir, Terpenuhi 4 Terpenuhi3  Terpenuhi 2 Terpenuhi 1
an menangkap bofa saal permainan kriteria kriteria kriteria kriteria
3 Jarang berlari, memukul, melempar, gerakan gerakan gerakan gerakan
dan menang ke&b{)la saat permainan
4 Tidak berlari, me mukul, melempar,

dan menangkap bola saat permainan
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D. geknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara yang dipakai dalam
mengumpulkan data seperti melalui tes, angket, observasi, wawancara, skala
bertingkat, ataupun dokumentasi. alarn penelitian ini, pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu:
1. Metode Angket

Metode angket adalah pengumpulan data dari hasil angket berupa survei
pertanyaan kepada siswa saat melakukan pembelajaran pada siklus 1 dan 2 ng
digunakan untuk mengukur motivasi siswa dalam belajar menggunakan angket
motivasi belajar siswa yang tertera pada tabel 3.1.
2. ?fletode Observasi

Metode observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis. Observasi sebagai salah satu
teknik mengamati langsung dengan teliti, cermat, dan hati-hati terhadap fenomena
atau kejadian pada saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang tertera pada tabel 3 2.
3. Metode Tes

16 ]

Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui  atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. Tes yang digunakan dalam peneltian ini adalah tes

keterampilan bermain bola kasti menggunakan rubrik penilaian seperti tertera

pada tabel 3.3 dan 3 4.
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36
E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan

motivasi belajar siswa dan keterampilan belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2.

F. Rencana Jadwal Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menentukan waktu penelitian
melalui dua siklus, yaitu:

Siklus I: Tanggal 23 Juli 2019

Siklus II: Tanggal 7 Agustus 2019




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan terhadap siswa kelas 5 SDN
Wonorejo 1 Kecamatan Wates Kabupaten Kediri pada semester ganjil tahun
ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa sebanyak 34 dengan rincian 14 siswa
perempuan dan 20 siswa laki-laki. Pada saat pelaksanaan tindakan, tingkat
kehadiran siswa adalah 100%, dengan kondisi yang prima dari semua anak, hanya
ada 2 anak yang merasakan perutnya mual pada saat pelaksanaan tindakan
pertama tetapi tidak mengurangi efektivitas pembelajaran. Perlakuan tindakan
dilakukan dengan menggunakan media bola tenis sebagai pengganti bola kasti dan
memodifikasi aturan saat permainan bola kasti.

Media pembelajaran lain yang digunakan antara lain berbagai macam
gambar anak melakukan gerakan melempar bola. Sarana dan prasarana yang
digunakan antara lain: bola kasti, bola tenis, tongkat pemukul, lapangan
permainan, cones, peluit. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, guru
PJOK sebagai peneliti dibantu dengan guru kelas 5 sebagai kolaborator.
Kolaborator bertugas membantu peneliti untuk melakukan observasi dan juga
membantu mempersiapkan kesiapan siswa dalam melakukan proses pelaksanaan

tindakan kelas.

57
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B. Deskripsi Temuan Penelitian

1. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang

akan diberikan sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan. RPP
disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari dosen. RPP ini berguna

sebagai guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

. Mempersiapkan sarana dan media yang digunakan dalam setiap

pembelajaran.

. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi. Lembar observasi diisi

oleh peneliti pada saat pelaksanaan tindakan untuk setiap pertemuan.
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran
yang berlangsung dengan menggunakan media bola tenis dan cara

mengepok dengan cara dilambung.

. Menyusun lembar angket untuk siswa. Lembar angket itu mempermudah

peneliti untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang diberikan dan diisi oleh siswa yaitu angket sikap senang

terhadap pembelajaran.

2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus 1

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti terdiri dari dua siklus yakni

siklus I dan siklus II. Tiap-tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu meliputi tahap

perencanaan, tahap ftindakan, tahap pengamatan, dan refleksi. Siklus I

dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23 Juli 2019. Tahapan-tahapan yang




43

dilakukan oleh peneliti maupun temuan-temuan selama proses pelaksanaan siklus
I adalah sebagai berikut.

a. Rencana Tindakan ke 1

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan media
pembelajaran materi permainan kasti. Media yang disiapkan adalah gambar gerak
memukul dan melempar bola serta at-alat yang digunakan dalam pelajaran
seperti: lapangan kasti, bola tenis, stik pemukul, serta cones. Menyiapkan lembar
angket motivasi, lembar observasi baik untuk hasil teknik melempar dan memukul
bola maupun observasi untuk aktivitas siswa. Menyiapkan alat evaluasi ialah
blangko catatan prestasi teknik melempar dan memukul bola dan blangko catatan
aktivitas siswa. Pada siklus 1 ini direncanakan modifikasi alat berupa bola tenis
pada permainan kasti, dengan harapan siswa lebih berani dan semangat bermain
kasti karena bola yang digunakan lebih empuk dan tidak sakit apabila mengenai
tubuh sehingga tidak ada lagi pikiran siswa merasa sakit apabila kena “pok™ pada
saat bermain kasti.

b. Pelaksanaan Tindakan ke 1

Kegiatan Awal: Guru mengucapkan salam. Berdoa bersama siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Presensi, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu wajib dan
mengucapkan salam PPK. ru melakukan apersepsi dengan mengingatkan lagi
tentang materi pembelajaran sebelumnya. Guru menyampaikan materi
pembelajaran yaitu tentang materi bola kecil permainan kasti beserta tujuan dan

indikator pencapaian kompetensi pembelajaran. Siswa melakukan pemanasan

dengan melakukan permainan “Berburu Harimau”.
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Kegiatan Inti: Setelah melakukan pemanasan, siswa diberikan media berupa
gambar dan mengamati gambar tentang berbagai macam cara melakukan gerak
memukul bola dan melempar bola. uru memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya tentang apa yang sudah diamati dari gambar. Guru mulai menjelaskan
satu-persatu gerakan yang ada pada gambar mulai dari gerak memukul bola
bawah, lurus dan lambung serta gerak melempar bola mendatar, lurus dan
melambung. Guru memberi contoh gerakan dengan beberapa siswa sedangkan
yang lain mengamati. Siswa dibagi secara berkelompok untuk melakukan gerakan
seperti pada gambar dan seperti yang sudah dicontohkan oleh guru. Siswa
mengulang gerakan memukul dan melempar bola hingga beberapa kali. ru
mengamati gerakan siswa dan membetulkan jika ada gerakan yang kurang benar.
Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok 1 pemukul dan kelompok 2
pelempar dan penangkap. Kelompok 1 melakukan gerakan memukul bola secara
berpasangan, 1 melempar bola dan 1 siap memukul bola. Kelompok 2 melakukan
lempar tangkap bola secara berpasangan. Tiap kelompok bergantian melakukan
gerakan sampai dilakukan beberapa kali. Saat pelaksanaan kegiatan tersebut guru
melakukan penilaian tentang gerakan memukul dan melempar bola. Selesai
melakukan kegiatan tersebut, siswa kelas 5 yang berjumlah 34 dibagi menjadi 2
kelompok dengan jumlah tiap kelompok 17 anak terdiri dari 10 siswa putra dan 7
siswi putri. Siswa melakukan permainan kasti dengan modifikasi bola
menggunakan alat berupa bola tenis sebagai pengganti bola tenis. Saat bermain

kasti guru melakukan observasi terhadap tingkat aktivitas siswa saat melakukan

permainan kasti.
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Kegiatan Akhir: Setelah semua siswa selesai melakukan permainan kasti, siswa
melakukan pendinginan dengan berbaris berbanjar lalu memijat pundak teman di
depannya dan dilakukan secara bergantian. Setelah itu siswa dibagikan angket
motivasi dan mengisi satu persatu lalu dikumpulkan. Guru melakukan refleksi
pembelajaran dan menyampaikan kepada siswa agar berlatih di rumah gerak
melempar bola karena pada pertemuan berikutnya akan dilakukan pembelajaran
yang sama dengan memodifikasi cara melakukan lemparan “pok” siswa laki-laki
kepada siswa perempuan.

c. Analisis Hasil Pengamatan pada Siklus ke 1

38
Tabel 4.1 Prosentase Motivasi Belajar Siswa

Prosentase Motivasi Belajar Siklus 1

Motivasi Sangat Tinggi 0,00%
Motivasi Tinggi 32,35%
Motivasi Cukup 58.82%
Motivasi Rendah 8.82%
Total 100,00%

Dari hasil pengamatan motivasi siklus 1 didapatkan data di atas dengan uraian

sebagai berikut:

1. Apabila dilihat pada kolom hasil skor angket motivasi belajar siswa pada siklus

1, jumlah siswa yang masuk kategori Motivasi Sangat Tinggi adalah sebanyak
0 siswa. Prosentase motivasi siswa dalam belajar permainan bola kasti kriteria
Motivasi Sangat Tinggi adalah sebesar 0,00%.

2. Pada kolom hasil skor angket motivasi belajar siswa pada siklus 1, jumlah

siswa yang masuk kategori Motivasi Tinggi adalah sebanyak 11 siswa dengan
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rincian 9 siswa putra dan 2 siswi putri. Prosentase motivasi siswa dalam belajar
permainan bola kasti kriteria Motivasi Tinggi adalah sebesar 32 35%.

3. Pada kolom hasil skor angket motivasi siswa pada siklus l,mlah siswa yang
masuk kategori Motivasi Cukup adalah sebanyak 20 siswa dengan rincian 11
siswa putra dan 9 siswi putri. Prosentase motivasi siswa dalam belajar
permainan bola kasti kriteria Motivasi Cukup adalah sebesar 58 .82%.

4. Pada kolom hasil skor angket motivasi siswa pada siklus l,mlah siswa yang
masuk kategori Motivasi Rendah adalah sebanyak 3 siswa dimana semuanya
adalah siswi putri. Prosentase motivasi siswa dalam belajar permainan bola
kasti kriteria Motivasi Rendah adalah sebesar 8,82%. Rata-rata skor motivasi 1
kelas masuk kategori Motivasi Cukup.

Selain lembar angket motivasi untuk siswa, proses pengambilan data juga melalui

pengamatan keadaan swa saat proses pembelajaran berlangsung oleh observer

(teman sejawat guru kelas 5).

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran di siklus 1
menunjukkan sikap yang meliputi swa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan dari guru, siswa memperhatikan peragaan dari guru, siswa
melaksanakan perintah dari guru, siswa mempraktekkan gerak memukul dan
melempar bola, siswa merespon materi yang diberikan, eraksi siswa dengan
siswa dan siswa dengan guru dalam pembelajaran, edisiplinan siswa dalam
pembelajaran, siswa menggunakan media pembelajaran dengan baik, antusias

siswa dalam KBM dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Kegiatan

pengamatan tersebut dilakukan secara bersama-sama oleh peneliti dan observer.
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Skor total aktivitas siswa pada siklus 1 adalah 70 dan disajikan pada tabel

aktivitas siswa pada lampiran.

Sedangkan hasil pengamatan untuk proses pengambilan data yang terakhir
pada siklus 1 adalah lembar penilaian psikomotor siswa saat bermain bola kasti
dengan penerapan modifikasi bola. Adapun hasil penilaian psikomotor siswa pada
lampiran. Dari hasil penilaian psikomotor siswa pada permainan bola kasti siklus
1 didapatkan nilai rata-ratanya adalah sebesar 71,51.

d. Refleksi Hasil Siklus ke 1

Dari hasil tindakan siklus 1, masih terdapat beberapa kekurangan diantaranya:
beberapa siswa masih belum memahami cara melakukan permainan kasti dengan
benar, siswa putri cenderung takut saat akan di “pok” oleh siswa putra sehingga
mereka cenderung bermain aman dan jarang sekali keluar dari tempat
pemberhentian (Honk).

3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus 2

Siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7 Agustus 2019. Pada siklus
2 tetap melaksanakan materi permainan kasti dengan pemantapan melempar bola.
ahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti maupun temuan-temuan selama
proses pelaksanaan siklus 2 adalah sebagai berikut.

a. Rencana Tindakan ke 2

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan media
pembelajaran materi permainan kasti. Media yang disiapkan adalah gambar gerak
memukul dan melempar bola serta at-alat yang digunakan dalam pelajaran

seperti: lapangan kasti, bola tenis, stik pemukul, serta cones. Menyiapkan lembar
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observasi baik untuk hasil teknik melempar, menangkap, dan memukul bola
maupun observasi untuk aktivitas siswa. Menyiapkan alat evaluasi ialah blangko
catatan prestasi teknik melempar dan memukul bola dan blangko catatan aktivitas
siswa. Pada siklus 2 ini direncanakan modifikasi alat berupa bola tenis pada
permainan kasti, dengan harapan siswa lebih berani dan semangat bermain kasti
karena bola yang digunakan lebih empuk dan tidak sakit apabila mengenai tubuh
sehingga tidak ada lagi pikiran siswa merasa sakit apabila kena “pok™ pada saat
bermain kasti dan modifikasi peraturan melempar bagi siswa putra. Siswa putra
dalam permainan kasti tidak diperbolehkan melakukan lemparan mendatar saat
menge”pok” lawan siswi putri. Lemparan “pok™ yang dilakukan harus lemparan
dengan gerakan seperti melempar bola mendatar tetapi arah bola melambung
bukan menyusur tanah.

b. Pelaksanaan Tindakan ke 2

egiatan Awal: Guru mengucapkan salam. Berdoa bersama siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Presensi, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu wajib dan
mengucapkan salam PPK. ru melakukan apersepsi dengan mengingatkan lagi
tentang materi pembelajaran sebelumnya. Guru menyampaikan materi
pembelajaran yaitu tentang materi bola kecil permainan kasti beserta tujuan dan
indikator pencapaian kompetensi pembelajaran. Siswa melakukan pemanasan
dengan melakukan permainan “Berburu Harimau”.

Kegiatan Inti: Setelah melakukan pemanasan, siswa diberikan media berupa
gambar dan mengamati gambar tentang berbagai macam cara melakukan gerak
melempar bola. uru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang apa

yang sudah diamati dari gambar. Guru mulai menjelaskan satu-persatu gerakan
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yvang ada pada gambar mulai dari gerak melempar bola mendatar, lurus dan
melambung. Guru memberi contoh gerakan dengan beberapa siswa sedangkan
yang lain mengamati. Siswa dibagi secara berkelompok untuk melakukan gerakan
seperti pada gambar dan seperti yang sudah dicontohkan oleh guru. Khusus siswa
putra, mereka wajib berlatih melakukan lemparan dengan gerakan seperti
melakukan gerakan melempar bola mendatar/menyusur tanah akan tetapi bola
yang dilepaskan/dilemparkan tidak menyusur tanah tetapi melambung, hanya
gerakan saja yang sesuai melakukan lemparan mendatar tetapi arah lemparannya
melambung. Siswa mengulang gerakan melempar bola hingga beberapa kali.ru
mengamati gerakan siswa dan membetulkan jika ada gerakan yang kurang benar.
Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok 1 pemukul dan kelompok 2
pelempar. Kelompok 1 melakukan gerakan memukul bola secara berpasangan, 1
melempar bola dan 1 siap memukul bola. Kelompok 2 melakukan lempar tangkap
bola secara berpasangan. Tiap kelompok bergantian melakukan gerakan sampai
dilakukan beberapa kali. Saat pelaksanaan kegiatan tersebut guru melakukan
penilaian tentang gerakan memukul dan melempar bola. Selesai melakukan
kegiatan tersebut, siswa kelas 5 yang berjumlah 34 dibagi menjadi 2 kelompok
dengan jumlah tiap kelompok 17 anak terdiri dari 10 siswa putra dan 7 siswi putri.
Siswa melakukan permainan kasti dengan modifikasi bola menggunakan alat
berupa bola tenis sebagai pengganti bola tenis. Ditambah lagi dengan modifikasi
aturan permainan bagi siswa putra dalam permainan kasti tidak diperbolehkan
melakukan lemparan lurus/mendatar saat menge”pok™ lawan siswi putri.

Lemparan “pok” vyang dilakukan harus lemparan dengan gerakan seperti
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melempar bola mendatar tetapi arah bola melambung bukan menyusur tanah. Saat
bermain kasti, guru melakukan observasi terhadap tingkat aktivitas siswa.
Kegiatan Akhir: Setelah semua siswa selesai melakukan permainan kasti, siswa
melakukan pendinginan dengan berbaris berbanjar lalu memijat pundak teman di
depannya dan dilakukan secara bergantian. Guru melakukan refleksi
pembelajaran.

¢. Analisis Hasil Pengamatan pada Siklus ke 2

Tabel 4.2 Prosentase Motivasi Belajar Siklus 2

Prosentase Motivasi Belajar Siklus 2

Motivasi Sangat Tinggi 14,71%
Motivasi Tinggi 73,53%
Motivasi Cukup 11,76%
Motivasi Rendah 0,00%
Total 100,00%
Dari hasil observasi data di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Apabila dilihat pada kolom hasil skor angket motivasi belajar siswa pada siklus

I, jumlah siswa yang masuk kategori Motivasi Sangat Tinggi adalah sebanyak
5 siswa dimana semuanya adalah siswa putra. Prosentase motivasi siswa dalam
belajar permainan bola kasti kriteria Motivasi Sangat Tinggi adalah sebesar
14,71%.

2. Pada kolom hasil skor angket motivasi belajar siswa pada siklus 2, jumlah
siswa yang masuk kategori Motivasi Tinggi adalah sebanyak 25 siswa dengan
rincian 15 siswa putra dan 10 siswi putri. Prosentase motivasi siswa dalam

belajar permainan bola kasti kriteria Motivasi Tinggi adalah sebesar 73 53%

mengalami peningkatan 50% dari kondisi semula.
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3. Pada kolom hasil skor angket motivasi siswa pada siklus 2, jumlah siswa yang

masuk kategori Motivasi Cukup adalah sebanyak 4 siswa dimana semuanya
adalah siswi putri. Prosentase motivasi siswa dalam belajar permainan bola
kasti kriteria Motivasi Cukup adalah sebesar 11,76%.

4. Pada kolom hasil skor angket motivasi siswa pada siklus 2, jumlah siswa yang
masuk kategori Motivasi Rendah sudah tidak ada atau nol. Kriteria Motivasi
Rendah adalah sebesar 0,00%. Rata-rata skor motivasi 1 kelas masuk kategori
Motivasi Tinggi.

Dari tabel prosentase di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan
motivasi belajar siswa kelas 5 SDN Wonorejo 1 Kecamatan Wates. Tidak ada
anak yang masuk kategori Motivasi Rendah dan ada peningkatan level kategori
Motivasi Sangat Tinggi pada siklus 2, dimana pada siklus 1 tidak ada siswa yang
mencapai level kategori tersebut.

Selain lembar angket motivasi untuk siswa, proses pengambilan data juga
melalui pengamatan keadaan swa saat proses pembelajaran berlangsung oleh
observer (teman sejawat guru kelas 5). Dari hasil lembar pengamatan siswa yang
terdapat dalam lampiran, terjadi skor peningkatan naktivitas siswa dari 70 menjadi
82. Data di lampiran tersebut menunjukkan hasil pengamatan terhadap siswa yang
meliputi kehadiran siswa, kelengkapan seragam olahraga siswa, antusiasme siswa
terhadap modifikasi permainan kasti, sikap siswa saat kegiatan pembelajaran,
sikap siswa saat tes evaluasi pembelajaran. Kegiatan pengamatan tersebut
dilakukan secara bersama-sama oleh peneliti dan observer.

Hasil observasi untuk proses pengambilan data yang terakhir pada siklus 2

adalah lembar penilaian psikomotor siswa saat bermain bola kasti dengan
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penerapan modifikasi bola. Adapun hasil penilaian psikomotor siswa pada tabel
yang terdapat di lampiran. Dari hasil penilaian psikomotor siswa pada permainan
bola kasti siklus 2 didapatkan nilai rata-ratanya adalah sebesar 80,51, sehingga
terjadi peningkatan keterampilan motorik saat bermain bola kasti pada siswa kelas
5 SDN Wonorejo 1 Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.
d. Refleksi Hasil Siklus ke 2

Dari hasil tindakan siklus 2, sudah terjadi peningkatan pembelajaran
diantaranya: siswa mampu menerapkan instruksi dari guru tentang cara
melakukan lemparan “pok™ sesuai dengan aturan yang dimodifikasi, dan
hasilnya siswi putri lebih berani untuk berlari dari honk 1 ke honk yang lain

tanpa merasa takut apabila terkena lemparan “pok” dari pemain siswa putra.
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g. Pembahasan dan Pengambilan Simpulan

Apabila dilihat secara menyeluruh data-data yang terlihat mulai dari data
pengamatan pada siklus 1 dan siklus 2, ada perbedaan yang signifikan pada
motivasi siswa, aktivitas siswa dan keterampilan dalam melakukan permainan

bola kasti yang dapat digambarkan melalui gambar 4.3 di bawah ini:

Gambar 4.1 Perbandingan Motivasi Belaj&JAktivitas Siswa, dan Keterampilan
Bermain Bola Kasti pada Siklus 1 dan Siklus 2

Motivasi Belajar Siklus

PROSENTASE

W Aktivitas Siswa

W Keterampilan Bermain Bola
Kasti

%]
=
c
W
=

Zsnpiis

Motivasi siswa meningkat seiring perlakuan yang berbeda pada siklus 2
dan terjadi pula peningkatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran permainan
kasti di siklus 2. Sehingga at disimpulkan bahwa “Modifikasi bola pada
pemainan kasti dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan bermain
siswa las 5 Sekolah Dasar Negeri Wonorejo | Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri Tahun Ajaran 2019/2020. Hasil ini disebabkan oleh beberapa hal berikut:

1. Media bola tenis pada permainan bola kasti membawa suasana baru dalam

kegiatan belajar mengajar. Keberanian dan keaktivan gerak siswa lebih
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meningkat dikarenakan bola yang digunakan lebih empuk dan tidak sakit
apabila terkena “pok”. Aturan melempar yang dimodifikasi pun membawa
perubahan pada kedisiplinan siswa laki-laki karena mereka harus senantiasa
terbiasa memegang teguh aturan dalam permainan sehingga karakter disiplin
sangat mengena dalam pelaksanaan permainan kasti yang sudah dimodifikasi
ini. Modifikasi dengan tujuan lebih memudahkan ilah yang merangsang
siswa untuk belajar kebih semangat dengan hasil yang sangat baik.

2. Hasil dari pengamatan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar kedisplinan
siswa selama kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik, suasana baru
ini akan membawa dampak aktivitas siswa menjadi sangat baik, yang terlihat
dalam peningkatan aktivitas siswa yang mencapai nilai 82 atau hampir
seluruh siswa aktif.

Modifikasi aturan menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan oleh para
Guru PJOK agar proses pembelajaran dapat mencerminkan DAP
(Developmentally Appropriate Practice), artinya bahwa tugas ajar yang
disampaikan harus memperhatikan perubahan kemampuan atau kondisi anak, dan
dapat membantu mendorong perubahan tersebut.

Dengan begitu tugas ajar tersebut menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan tingkat kematangan anak didik yang diajarnya. Perkembangan
atau kematangan dimaksud mencakup fisik, psikis, sosial, maupun
keterampilannya. Fasilitas dan perlengkapan pendidikan jasmani yang seadanya di
sekolah-sekolah menuntut Guru PJOK untuk lebih kreatif untuk mengoptimalkan

penggunaan fasilitas dan perlengkapan yang ada. Sesuai dengan kondisi siswa dan

sekolahnya. Guru yang kreatif akan mampu menciptakan sesuatu yang baru, atau
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memodifikasi yang sudah ada untuk disajikan dengan cara yang lebih menarik,
sehingga anak merasa senang mengikuti pelajaran yang diberikan.
Menurut Lutan dalam Dhiantoro (2015: 1), ?/lodiﬁkasi dalam mata
pelajaran pendidikan jasmani diperlukan dengan tujuan agar:
1. Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran.
2. Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi.
3. Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar
Sedangkan Aussie dalam Purnama (2018: 5),engembangkan modifikasi
di Australia dengan pertimbangan:
1. Anak-anak belum memiliki kematangan fisik dan emosional seperti orang
dewasa.
2. Berolahraga dengan peralatan dan peraturan yang dimodifikasi akan
mengurangi cedera pada anak.
3. Olahraga yang dimodifikasi akan mampu mengembangkan keterampilan anak
lebih cepat dibanding dengan peralatan standard untuk orang dewasa.

4. Olahraga yang dimodifikasi menumbuhkan kegembiraan dan kesenangan pada

anak-anak dalam situasi kompetitif.
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D. Kendala dan Keterbatasan

Peneliti telah melakukan penelitian sesuai dengan prosedur. Adapun

kendala dan keterbatasan yang dialami oleh peneliti saat melakukan prosedur

penelitian adalah:

1.

Ada beberapa anak yang kurang memahami aturan dalam permainan kasti jadi

perlu proses bagi guru untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik

kaitannya dengan aturan dalam melakukan permainan kasti.

. Tidak adanya rompi/kostum yang lain sebagai pembeda antar regu sehingga

ada kalanya dengan jumlah siswa yang termasuk banyak membuat mereka

agak terlambat mengenali teman dalam 1 kelompok saat melakukan permainan.

. Media pembelajaran berupa gambar masih menggunakan 1 dimensi sehingga

penggunaan penggunaan media berupa video belum digunakan karena

keterbatasan media pembelajaran berupa proyektor.

. Sarana yang digunakan masih lapangan dengan halaman sehingga kendalanya

adalah debu-debu banyak beterbangan saat anak melakukan permainan
sehingga bila ditinjau dari segi kesehatan saluran pernafasan masih rawan

menyebabkan anak mengalami gangguan pernafasan.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua

siklus dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan

dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Penerapan pembelajaran dengan memodifikasi bola pada permainan kasti dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Wonorejo 1

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri tahun ajaran 2019/2020 dengan rata-rata

19% pada siklus 1 menjadi 25% pada siklus 2.

. Penerapan pembelajaran dengan memodifikasi bola pada permainan kasti dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Wonorejo 1

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri tahun ajaran 2019/2020 dengan rata-rata
70% pada siklus 1 menjadi 82% pada siklus 2.

. Penerapan pembelajaran dengan memodifikasi bola pada permainan kasti

mempunyai dampak yang positif bagi perkembangan dan kemajuan siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar, hal ini dapat dilihat dengan adanya

peningkatan untuk keterampilan memukul bola, melempar bola, menangkap
bola dan kelincahan siswa. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan rata-rata
71.,51% pada siklus 1 menjadi 80,5% pada siklus 2.

59
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B. Saran-saran Untuk Tindakan Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar
proses belajar mengajar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal
bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Pelaksanaan modifikasi pembelajaran emerlukan persiapan yang cukup
matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang
benar-benar bisa diterapkan dengan model modifikasi, sehingga diperoleh hasil
yang optimal.

2. Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat prestasi belajar anak, maka guru
hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai model pengajaran,
walau dalam taraf yang sederhana, agar siswa nantinya dapat menemukan
konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya.

3. Hasil dari penelitian ini semoga menjadi informasi ilmiah untuk
petrkembangan dunia pendidikan khususnya dalam melakukan penelitian
tindakan kelas.

4. Bagi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut agar dapat

menyempurnakannya untuk ditambahkan penemuan yang lebih baik lagi.
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Lampiran 1
Hasil Skor Angket Motivasi Siklus 1

No. Nama Sk()srﬂt[ ;):1;“(151 Kriteria

1 | ACHMAD REHAN ADITA NICOLA ” _
2 | AHMAD NADHIRUL ILHAM 20 Cukup

3 | ANISSA EKA PURNAMASARI 18 Cuku

4 | ARGA IRFAN BAIHAQI 24 *
5 | ARI ARDIANSYAH CIPTA PERMANA 20 Culap

6 | ATANIA ROHMATUS SANIYAH 16 Cukup

7 | AVRIL ALEXANDRA 19 Cuku

8 | AZKYA'A PUTRI EKA RAMADANI 10 ﬁ
9 | CINDY NUR EKA SARI 18 Cukup

10 | GALANG WIDYATAMA 20 Cukup

11 | GEISHA WARDANI 18 Cukup

12 | GILANG RAMADHAN SAPUTRA 24

13 | KLARISA FADIA PUTRI 18

14 | M. ADITYA BAYU PRATAMA 2%

15 | M. AKBAR MAULANA 20 Cukup

16 | M.ZIDAN AL MAKIN 20 Cuku

17 | MOCH. HAFIDZ ZAWAWI ”

18 | MOH. ALFAN RAMADANI 24

19 | MOH. AZZAMUL MAULIDANI 20 Cukup

20 | MOHAMAD AKBAR MAULANA 20 Cukup

21 | MUHAMAD NIKO FERDIANSYAH 18 T

22 | MUHAMAD YUNAN GALIH MAHBUBI 7 ﬁ
23 | MUHAMMAD FAISAL 20 Cukup

24 | MUHAMMAD LU'AIZI 18 Cuku

25 | NAFSIATUL KAMILA 21 *
26 | NIA RAMADINA 15 Cukup

27 | REGINA AZZAHRA 18 Cuku

28 | SAHATA IQBALIA MAGHFUR 2%

29 | SASKIYA PUTRI NURAINI 14 Cuk

30 | SAYID ALAMSYAH 25

31 | SHEZA AZILIA SEPTYANA 10

32 | SINTIA KHOIRUN NISA' 10

33 | SYIFAUR ROHMAH 4

34 | VANESHA FEBIANA 18 Cukup

Skor Total Motivasi

659

Rata-rata Motivasi

19

Cukup

70




Lampiran 2

Hasil Skor Angket Motivasi Siklus 2

Nama

Skor Motivasi
Siklus I

ACHMAD REHAN ADITA NICOLA

28

AHMAD NADHIRUL ILHAM

24

ANISSA EKA PURNAMASARI

24

ARGA IRFAN BAIHAQI

32

ARI ARDIANSYAH CIPTA PERMANA

26

ATANIA ROHMATUS SANIYAH

21

AVRIL ALEXANDRA

23

AZKYA'A PUTRI EKA RAMADANI

18

L= B R B B R B SN R PV S ]

CINDY NUR EKA SARI

22

S

GALANG WIDYATAMA

25

GEISHA WARDANI

24

[§]

GILANG RAMADHAN SAPUTRA

31

L]

KLARISA FADIA PUTRI

24

s

M. ADITYA BAYU PRATAMA

34

15

M. AKBAR MAULANA

24

M. ZIDAN AL MAKIN

22

MOCH. HAFIDZ ZAWAWI

26

MOH. ALFAN RAMADANI

29

MOH. AZZAMUL MAULIDANI

26

MOHAMAD AKBAR MAULANA

24

MUHAMAD NIKO FERDIANSYAH

23

MUHAMAD YUNAN GALIH MAHBUBI

29

MUHAMMAD FAISAL

27

MUHAMMAD LU'AIZI

27

NAFSIATUL KAMILA

27

NIA RAMADINA

21

REGINA AZZAHRA

24

SAHATA 1QBALIA MAGHFUR

32

SASKIYA PUTRI NURAINI

18

SAYID ALAMSYAH

31

SHEZA AZILIA SEPTYANA

Kriteria

SINTIA KHOIRUN NISA'

SYIFA'UR ROHMAH

VANESHA FEBIANA

Skor Total Motivasi

848

Rata-rata Motivasi

25

71




Lampiran 3

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1

Skala Penilai%

No. Indikator
2 3 4
1 Siswa mendengarkan dan memperhatikan 4
penjelasan dari guru
2 Siswa memperhatikan peragaan yang 4
diberikan oleh guru
Siswa melaksanakan perintah dari guru
3 . 4
dengan baik
4 Siswa mempraktekkan gerak dasar memukul, 4
menangkap dan melempar bola dengan baik
5 Respon siswa terhadap materi pelajaran yang 3
diberikan oleh guru
6 Kemampuan interaksi siswa dengan guru, 4
siswa dengan siswa lain
7 Kedisiplinan siswa dalam pembelajaran 3
g Siswa mampu menggunakan media 3
pembelajaran dengan baik
9 | Antusias siswa dalam mengikuti KBM 3
10 | Keaktifan siswa dalam pembelajaran 3
Jumlah Skor Tiap Butir 15 20
Total Skor 70
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Lampiran 4
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2
Skala Penilaj
No. Indikator ﬁ'
213 4

1 Siswa mendengarkan dan memperhatikan 4
penjelasan dari guru

2 Siswa memperhatikan peragaan yang 4
diberikan oleh guru
Siswa melaksanakan perintah dari guru

3 :
dengan baik

4 Siswa mempraktekkan gerak dasar memukul, 4
menangkap dan melempar bola dengan baik

5 Respon siswa terhadap materi pelajaran yang 4
diberikan oleh guru

6 Kemampuan interak si siswa dengan guru, 4
siswa dengan siswa lain

7 Kedisiplinan siswa dalam pembelajaran 4

g Siswa mampu menggunakan media 4
pembelajaran dengan baik

9 | Antusias siswa dalam mengikuti KBM

10 | Keaktifan siswa dalam pembelajaran

36

Jumlah Skor Tiap Butir

Total Skor

82
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Lampiran 5
Lembar Penilaian Ketrampilan Siswa Siklus 1

74

Aspek Penilaian

No. Nama Siswa et | ke | Mennsan | '?{l:t{:l Nilai
|| ACHMAD REHAN ADITA R 3 3 . 3 | sl
2 | AHMAD NADHIRUL ILHAM 2 3 3 3 11| 69
3 | ANISSA EKA PURNAMASARI 2 3 3 3 TR
4 | ARGA IRFAN BAIHAQI 4 4 3 3 14 | 88
5 | Doratan NSYAHCIPTA 3 3 3 3 2 | 75
6 | Eaniyapy CHMATUS 4 3 3 3 13 | 81
7 | AVRIL ALEXANDRA 2 3 3 3 1| 69
AR e s s |
9 | CINDY NUR EKA SARI 3 3 3 3 12 | 75
10 | GALANG WIDYATAMA 2 2 3 3 10 | 63
11 | GEISHA WARDANI P 3 3 3 T
12 | SaATS RAMADHAN 4 3 3 3 13 | 81
13 | KLARISA FADIA PUTRI 3 3 3 3 2 | 75
14 | M. ADITYA BAYU PRATAMA 3 3 3 3 12 | 75
15 | M. AKBAR MAULANA 2 3 3 3 11| 69
16 | M. ZIDAN AL MAKIN 2 3 3 3 1| 69
17 | MOCH. HAFIDZ ZAWAWI 4 3 3 4 14 | 88
18 | MOH. ALFAN RAMADANI 3 3 3 3 2 | 75
19 | MOH. AZZAMUL MAULIDANI | 2 3 3 4 12 | 75
20 | MoIANAD AKBAR 2 3 3 3 1| 69
21 | FERDIANSYAH HENERERERE
22 | MUHAMAD YUNAN GALIH 3 3 3 3 2 | s
23 | MUHAMMAD FAISAL 2 3 3 3 11| 69
24 | MUHAMMAD LUAIZI 2 3 3 3 11| 69
25 | NAFSIATUL KAMILA 3 3 3 3 12 | 75
26 | NIA RAMADINA 2 3 3 3 TR
27 | REGINA AZZAHRA 2 3 3 3 1| 69
28 | SAHATA IQBALIA MAGHFUR | 3 3 3 3 12 | 75
29 | SASKIYA PUTRI NURAINI 2 3 3 3 11| 69
30 | SAYID ALAMSYAH 3 3 3 3 12 | 75
31 | SHEZA AZILIA SEPTYANA 2 2 2 2 8 | 50
32 | SINTIA KHOIRUN NISA' 2 2 2 3 9 | s6
33 | SYIFAUR ROHMAH 3 3 3 4 13 | 8l
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34 | VANESHA FEBIANA 2 3 3 3 11 69
Total Skor 87 99 99 104 389 | 2431
Nilai Rata-rata 2559 12912 | 2912 | 3059 | 1144 | 7151
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Lampiran 6
Lembar Penilaian Ketrampilan Siswa Siklus 2
Aspek Penilaian
. Skor _—
No. Nama Siswa el | Moo | Mawnskap | | Total Nilai
ACHMAD REHAN ADITA
1 NICOLA 4 4 3 4 15 94
2 AHMAD NADHIRUL ILHAM 3 3 3 4 13 81
3 ANISSA EKA PURNAMASARI 2 3 3 4 12 75
4 | ARGA IRFAN BAIHAQI 4 4 3 4 15 94
ARI ARDIANSYAH CIPTA
5 | PERMANA 3 4 4 4 15 94
ATANIA ROHMATUS
6 SANIYAH 4 3 3 4 14 88
7 AVRIL ALEXANDRA 2 3 3 4 12 75
AZKYA'A PUTRI EKA
8 RAMADANI 2 3 3 3 11 69
9 | CINDY NUR EKA SARI 3 3 3 4 13 81
10 | GALANG WIDYATAMA 3 3 3 4 13 81
11 | GEISHA WARDANI 3 3 3 3 12 75
GILANG RAMADHAN
12 SAPUTRA 4 3 3 4 14 88
13 | KLARISA FADIA PUTRI 3 3 3 4 13 81
14 | M. ADITYA BAYUPRATAMA 3 3 3 4 13 81
15 | M. AKBAR MAULANA 2 3 3 4 12 75
16 | M. ZIDAN AL MAKIN 3 3 3 3 12 75
17 | MOCH. HAFIDZ ZAWAWI 4 4 3 4 15 94
18 | MOH. ALFAN RAMADANI 3 3 3 4 13 81
19 | MOH. AZZAMUL MAULIDANI 3 3 3 4 13 81
MOHAMAD AKBAR
20 MAULANA 3 3 3 3 12 75
MUHAMAD NIKO
21 FERDIANSY AH 3 3 3 3 12 75
MUHAMAD YUNAN GALIH
22 | MAHBUBI 3 3 3 4 13 81
23 | MUHAMMAD FAISAL 3 3 3 3 12 75
24 | MUHAMMAD LU'AIZI 3 3 3 4 13 81
25 | NAFSIATUL KAMILA 3 3 3 4 13 81
26 | NIA RAMADINA 2 3 3 4 12 75
27 | REGINA AZZAHRA 3 3 3 4 13 81
28 | SAHATA IQBALIA MAGHFUR 4 3 3 4 14 88
29 | SASKIYA PUTRI NURAINI 3 3 3 3 12 75
30 | SAYID ALAMSYAH 4 3 3 3 13 81
31 | SHEZA AZILIA SEPTYANA 3 3 3 3 12 75
32 | SINTIA KHOIRUN NISA' 3 3 2 3 11 69
33 | SYIFA'UR ROHMAH 4 3 3 4 14 88
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34 | VANESHA FEBIANA 3 3 3 3 12 75
Total Skor 105 106 102 125 438 | 2738
Nilai Rata-rata 3088 | 3,118 3 3,676 | 12,88 | 80,51




78

Lampiran 7

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Siklus 1

Etuan Pendidikan : SDN Wonorejo 1
Mata Pelajaran : PJOK
Kelas/Semester : V/1
Materi : Kombinasi Gerak Dasar Permainan Bola Kecil (Kasti)
Pembelajaran ke : 3
Alokasi Waktu : 1x pertemuan (4 JP x 35 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

4, Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

dan benda-benda yang

2s] Kompetensi Dasar

Indikator

3.2 Memahami kombinasi gerak dasar
lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
berbagai permainan bola kecil sederhana
dan atau tradisional.

3.2.1

Dapat menmsntifikasi
kombinasi gerak dasar
lokomotor, nonlokomotor,
dan manipulatif dalam
permainan kasti

4.2 Mempraktikkan kombinasi gerak dasar
lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
berbagai permainan bola kecil sederhana
dan atau tradisional.

421

Mempraktikkan kombinasi
gerak dasar lokomotor,
nonlokomotor, dan
manipulatif dalam
permainan kasti

C. Tujuan Pembelajaran

321 Dengan mengamati gambar berbagai macam gerak dasar permainan

kasti, siswa dapat menjelaskan kombinasi gerak dasar lokomotor,

nonlokomotor, dan manipulatif dalam permainan kasti (memukul,

melempar dan menangkap bola).
p gkap
4.2.

1 Dengan bimbingan gUEg) Ssiswa dapat mempraktikkan berbagai
kombinasigerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif
dalam permainan kasti (memukul, melempar dan menangkap bola).
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Materi Pembelajaran
1. Gerak Dasar Non Lokomotor adalah gerakan yang dilakukan dengan
meminimalisasi atau tanpa bergerak dari tempatnya atau landasan, sebagai
contoh meliukkan badan, mengayunkan anggota badan, membungkuk dl,
dalam pembmaran ini gerak yang dinilai adalah menangkap bola.

2. Gerak Dasar Manipulatif, ada dua klasifikasi dalam keterampilan manipulatif

yaitu receptive dan propulsive, keterampilan receptive adalah keterampilan
menerima sesuatu objek seperti menangkap, trapping (menerima dan
mengontrol bola) dll, sedangkan keterampilan propulsive ditandai dengan
penerapan gaya terhadap suatu objek seperti melempar, dan memukul dll,
dalam pembelajaran ini gerak manipulatif yang dinilai adalah memukul dan
melempar bola.

E. Metode Pembelajaran
Metode : Ceramah, demontrasi, penugasan
Strategi : Pembelajaran Kooperatif
Metode : Ceramah, demonstrasi, penugasan
F. Media dan Alat Pembelajaran
Media Pembelajaran : Berbagai media gambar gerak memukul,
melempar dan menangkap bola
Alat Pembelajaran : Lapangan, cones, peluit, pemukul kasti, bola kasti
(bola tenis)
G. Sumber Belajar
Sumber Belajar  : Buku Aktif Berolahraga Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
(EAsehatan SD/MI Kelas V Penerbit Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan halaman
31-40.
H. Kegiatan Pembelajaran
. A . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan VEBktu

Pendahuluan | » Guru memberikan salam dan mengajak semua | 20 Menit
siswa berdoa (Religiusitas).

» Menyanyikan Lagu Wajib dan salam PPK
alsionalisme}

» Guru melakukan apersepsi dengan membahas
materi sebelumnya.

» Guru menjelaskan tujuan pembemiran kepada
peserta didik tentang gerak dasar lokomotor, non
lokomotor dan manipulatif materi kasti yaitu
gerakan memukul, melempar dan menangkap
bola

Inti Mengamati 105 Menit
» Siswa mengamati gambar pada buku yang
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memperlihatkan anak melakukan gerakan:
a. Memukul bola
b. Melempar bola
¢. Menangkap bola

» Siswa merikan informasi oleh guru tentang
materi gerak dasar lokomotor, non lokomotor,
dan manipulatif dalam kasti meliputi gerak:
memukul, melempar dan menangkap bola.

» Siswa mengamati video anak sedang bermain
kasti.

Men
» Siswa diberikan kesempatan untuk

menyampaikan pertanyaan tentang hal-hal yang
diamati dari gambar dan dari bacaan yang ada di
buku siswa.

Mencoba
» Siswa diajak keluar kelas dan melakukan

pemanasan berupa permainan Berburu Harimau

» Setelah siswa selesai melakukan pemanasan,
siswa dibariskan dan diberikan penjelasan oleh
guru tentang materi yang akan mereka lakukan.

» @hwa dibagi menjadi 2 kelompok untuk
melakukan gerakan melempar dan menangkap,
serta memukul bola.

» Kelompok 1 mencoba melakukan gerakan
melempar bola dan menangkap bola. Adapun
beberapa gerakan melemar antara lain:

% Siswa melakukan gerakan melempar bola
rendah

%+ Siswa melakukan gerakan melempar bola
datar
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%+ Siswa melakukan gerakan melempar bola
lambung /tinggi

» Adapun beberapa gerakan menangkap bola
antara lain:
% Siswa menangkap bola menyusur tanah

%+ Siswa menangkap bola datar dari arah
depan

% Siswa menangkap bola lambung dari arah
depan

» Kelompok 2 mencoba melakukan gerakan
memukul bola. Adapun beberapa gerakan
memukul bola antara lain:

% Siswa memukul bola dengan pukulan
lurus.
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% Siswa memukul bola dengan pukulan
atas.

% Siswa memukul bola dengan pukulan
samping.

Siswa melakukan kegiatan ini secara bergantian,
yaitu kelompok yang sebelumnya memukul bola
bergantian menangkap bola dan yang menangkap
bola berganti melempar bola begitupun
sebaliknya antara 2 kelompok itu.

Siswa melakukan kegiatan ini selama 15-20 menit
per gerakan.

Mengasosiasi/Menalar

be

Setelah selesai melakukan berbagai macam
gerakan dasar dalam permainan kasti, siswa
menyimpulkan gerakan yang paling mudah dan
sesuai untuk dilakukan dengan kemampuan saat
melakukan kegiatan di atas, serta gerakan yang
paling sulit dilakukan dengan bimbingan guru.
Siswa mendapatkan informasi dari guru terkait
apa yang telah mereka lakukan dari proses
mencoba.




83

s |

Mengkomunikasikan

3

Y

v

v

Inti kegiatan pembelaaan diakhiri dengan
permainan kasti, satu regu pemukul dan regu lain
penjaga dengan lama permainan 2 x 30 menit
Bola dimodifikasi dengan menggunakan bola
tenis.

Siswa memperagakan kombinasi memukul,
melempar, menangkap bola melalui permainan
kasti dengan pengawasan guru (Penilaian
Ketrampilan).

Setelah selesai permainan, siswa masuk ke dalam
kelas dan mengerjakan soal tentang materi kasti
yang diberikan oleh guru serta mengisi angket
motivasi (Penilaian Pengetahuan).

Penutup

Y

v

Setelah selesai, guru bersama siswa
menyimpulkan bahwa semua siswa mempunyai
kekurangan dan kelebihan masing-masing dalam
proses belajar gerak memukul, melempar dan
nangkap bola.

Mengajak semua siswa berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri
@iatan pembelajaran).

Guru meminta salah seorang siswa untuk
memimpin doa.

10 Menit

L

Penilaian
1. Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial

. Tabel 1. Jurnal Perkembangan Sikap

No

Tgl

Nama Siswa Catatan Perilaku

1

2. Kompetensi Pengetahuan

a) Teknik Penilaian
b) @tuklnstrumen
c) Kisi-kisi

: tes tertulis
: daftar pertanyaan
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No. Indikator Jumlah Butir Nomor Butir
Soal Soal
1 | Dapat mengidentifikasi kombinasi 5 1s/d5

gerak dasar lokomotor, nonlokomotor,
dan manipulatif dalam permainan kasti

d) Instrumen : Lampiran

Pedoman Penskoran Kompetensi Pengetahuan:
1. Kritgja Penentuan Skor

a. Setiap butir soal memiliki nilai 1 jika benar

b. Penilaian
. _Jumlah Betul

Nilai = x 100
Jumlah Soal

c. KKM minimal 75
PENILAIAN PENGETAHUAN
Kelas Y
Semester : I (satu)
Tahun :2019/2020
Periode Pengamatan :EB Juli 2019
Aspek yang diamati : Gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif

dalam permainan kasti

Indikator Pengetahuan

1. Dapat mengidentifikasi kombinasi gerak dasar lokomotor, nonlokomotor,
dan manipulatif dalam permainan kasti
1

Berilah tanda silang (x) buat jawaban yang dian benar!

1. Andi bermain kasti bersama teman-temannya. Contoh gerak lokomotor yang
dilakukan Andi dalam permainan kastiialah ........

berlari
memukul bola
menangkap bola
memegang bola

a N oo

2. Tino bermain kasti bersama teman sekelasnya. Saat menjadi pemukul, Tino
harus melakukan plmlan dan berlari. Dengan demikian, Tino
mengkombinasikan gerak ... dan.....

a. manipulatif, lokomotor
b. lokomotor, manipulatif
c. manipulatif, non lokomotor

d. lokomotor, non lokomotor
3. Pukulan yang baik dalam permainan kasti adalah pukulan yang .........

a. mengenai tubuh lawan

b. dapat ditangkap kelompok penjaga
c. berada dilapangan permainan

d. tidak dapat dijangkau kelompok
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Perhatikan langka-langkah berikut!

- Letakkan kaki kiri di depan dan kaki kanan di belakang
- Ayunkan lengan kanan lurus dari belakang ke depan

- Lepaskan bola agar melambung ke atas

Langkah tersebut merupakan gerak dasar ..........

a. memukul bola

b. lemparan bola atas

c. lemparan bola bawah
d

nﬁnangkap bola atas

14

Dito bermain kasti dengan teman-temannya. Salah satu gerak dasar
manipulatif dalam permainan kasti adalah .........

a. berlari menuju tiang hinggap
b. menjaga tempat hinggap

c. menghindari lawan
d. memukul bola

unci Jawaban

A

mpetensi Ketrampilan

a) Teknik Penilaian : Tes Praktik
b) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
c) Kisi-kisi :
No Indikator Nomor Butir
Instrumen
1 Mempraktikkan  kombinasi grak dasar 1

lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif
dalam permainan kasti (memukul, melempar,
menangkap bola)

d) Instrumen : Lampiran
e) Pedoman penskoran : Lampiran




86

PENILAIAN KETRAMPILAN

Eas 'V

Semester : 1 (satu)

Tahun :2019/2020

Periode Pengamatan :23 Juli 2019 [11]

Aspek yang dinilai : Gerak lokomotor, non lokomotor dan

manipulatif dalam permainan kasti
Indikator Ketrampilan :
4.2.1 Mempraktikkan kombinasi gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan
manipulatif dalam permainan kasti (memukul, melempar, menangkap
bola)

A. Penilaian Unjuk Kerja: Melakukan gerakan memukul, melempar,
menangkap bola dalam permainan kasti

Aspek Penilaian

Memukul Bola Melempar Bola | Menangkap Bola Kelincahan
. Skor .
No. | Nama Siswa Nilai

sB|{B|c|k|se|B|c|k|sB|B|c|KkK|se|B|c|Kk | Toadl

4 (3|2 (1| 4 [3]2|1| 4 32|14 3|21

. _Jumlah Skor

Nilai = x 100
Total Skor

Keterangan:
Sangat Baik skor 4
Baik skor 3

Cukup skor 2
Kurang skor 1




Kriteria Rubrik Penilaian Psikomotor
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Gerakan Memukul Boﬁ

4

3

Pandangan ke arah
datangnya bola

Sikap tubuh (kedua kaki
dibuka selebar bahu, posisi
lengan  yang  memukul
ditarik agak ke belakang)

Ayunan lengan saat
memukul

Perkenaan bola pada stik
pemukul

Terpenuhi 4
kriteria
gerakan

Terpenuhi 3
kriteria
gerakan

Terpenuhi 2
kriteria
gerakan

Terpenuhi 1
kriteria
gerakan

Gerakan Melempar Bofr

Pandangan ke arah
datangnya bola

Sikap tubuh (kedua kaki
dibuka selebar bahu, posisi
lengan  yang melempar
ditarik agak ke belakang)

3

Ayunan lengan saat
melempar

4

Mengenai sasaran

Terpenuhi 4
kriteria
gerakan

Terpenuhi 3
kriteria
gerakan

Terpenuhi 2
kriteria
gerakan

Terpenuhi 1
kriteria
gerakan

Gerakan Menangkap Ben

Pandangan ke arah
datangnya bola

Sikap tubuh (kedua kaki
dibuka selebar  bahu,
telapak tangan dibuka dan
dirapatkan)

Tangan ditarik ke dalam
setelah menangkap bola

Bola tidak terlepas dari
tangkapan

Terpenuhi 4
kriteria
gerakan

Terpenuhi 3
kriteria
gerakan

Terpenuhi 2
kriteria
gerakan

Terpenuhi 1
kriteria
gerakan

Kelincahan

Sangat  s@ERg  berlari,
memukul, melempar, dan
menangkap  bola  saat
permainan

Sering berlari, memukul,
melempar, dan menangkap
bola saat permainan

Jarang berlari, memukul,
melempar, dan menangkap
bola saat permainan

Tidak berlari, memukul,
melempar, dan menangkap
bola saat permainan

Terpenuhi 4
kriteria
gerakan

Terpenuhi 3
Vieftcria
gerakan

Terpenuhi 2
kriteria
gerakan

Terpenuhi 1
kriteria
gerakan
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. Pembelajaran Remedial

Peserta didik yang belum mencapai KKM diberi kegiatan remedial dengan
tambahan materi sesuai indikator yang belum tuntas diperbolehkan
bertanya pada teman yang sudah tuntas (tutor sebaya). Kemudian
diberikan tes ulang dengan soal yang berbeda. Jika masih belum mencapai
KKM maka ada tambahan tugas untuk membaca dan mencari literasi pada
indikator yang belum tuntas

Mengetahui, Kediri, 23 Juli 2019
Kepala SDN Wonorejo 1 Guru PJOK

HERI SUYOKO, S.Pd

NIP. 19630807 198803 1 016 JAROT WIJAYA, S.Pd
NIP. 19741018 201001 1
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lampiran 8

Siklus 2
Etuan Pendidikan : SDN Wonorejo 1
Mata Pelajaran : PJOK
Kelas/Semester s V/1
Materi
Pembelajaran ke : 3
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti (KI)

3.

: 1x pertemuan (4 JP x 35 menit)

: Kombinasi Gerak Dasar Permainan Bola Kecil (Kasti)

Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,

menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

dan benda-benda yang

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

D

Kompetensi Dasar

Indikator

g

Memahami kombinasi gerak dasar
lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
berbagai permainan bola kecil sederhana
dan atau tradisional.

3.2.1

Dapat menmsntifikasi
kombinasi gerak dasar
lokomotor, nonlokomotor,
dan manipulatif dalam
permainan kasti

4.2

Mempraktikkan kombinasi gerak dasar
lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
berbagai permainan bola kecil sederhana
dan atau tradisional.

421

Mempraktikkan kombinasi
gerak dasar lokomotor,
nonlokomotor, dan
manipulatif dalam
permainan kasti

C. Tujuan Pembelajaran

321

Dengan mengamati gambar berbagai macam gerak dasar permainan

kasti, siswa dapat menjelaskan kombinasi gerak dasar lokomotor,
nonlokomotor, dan manipulatif dalam permainan kasti (memukul,
melempar dan menangkap bola).
421 Dengan bimbingan gUEg) siswa dapat mempraktikkan berbagai
kombinasigerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif
dalam permainan kasti (memukul, melempar dan menangkap bola).
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Materi Pembelajaran

1. Gerak Dasar Non Lokomotor adalah gerakan yang dilakukan dengan
meminimalisasi atau tanpa bergerak dari tempatnya atau landasan, sebagai
contoh meliukkan badan, mengayunkan anggota badan, membungkuk dll,
dalam pembﬂaran ini gerak yang dinilai adalah menangkap bola.

2. Gerak Dasar Manipulatif, ada dua klasifikasi dalam keterampilan manipulatif
yaitu receptive dan propulsive, keterampilan receptive adalah keterampilan
menerima sesuatu objek seperti menangkap, trapping (menerima dan
mengontrol bola) dll, sedangkan keterampilan propulsive ditandai dengan
penerapan gaya terhadap suatu objek seperti melempar, dan memukul dll,
dalam pembelajaran ini gerak manipulatif yang dinilai adalah memukul dan
melempar bola.

E. Metode Pembelajaran
Metode : Ceramah, demontrasi, penugasan
Strategi : Pembelajaran Kooperatif
Metode : Ceramah, demonstrasi, penugasan
F. Media dan Alat Pembelajaran
Media Pembelajaran : Berbagai media gambar gerak memukul,
melempar dan menangkap bola
Alat Pembelajaran : Lapangan, cones, peluit, pemukul kasti, bola kasti
(bola tenis)
G. Sumber Belajar
Sumber Belajar  : Buku Aktif Berolahraga Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
(E&sehatan SD/MI Kelas V Penerbit Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan halaman
31-40.
H. Kegiatan Pembelajaran
. A . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan VEBktu

Pendahuluan | » Guru memberikan salam dan mengajak semua | 20 Menit
siswa berdoa (Religiusitas).

» Menyanyikan Lagu Wajib dan salam PPK
alsionalisme}

» Guru melakukan apersepsi dengan membahas
materi sebelumnya.

» Guru menjelaskan tujuan pembemiran kepada
peserta didik tentang gerak dasar lokomotor, non
lokomotor dan manipulatif materi kasti yaitu
gerakan memukul, melempar dan menangkap
bola

Inti Mengamati 105 Menit
» Siswa mengamati gambar pada buku yang
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memperlihatkan anak melakukan gerakan:
a. Memukul bola
b. Melempar bola
¢. Menangkap bola

» Siswa merikan informasi oleh guru tentang
materi gerak dasar lokomotor, non lokomotor,
dan manipulatif dalam kasti meliputi gerak:
memukul, melempar dan menangkap bola.

» Siswa mengamati video anak sedang bermain
kasti.

Menanya
» Siswa diberikan kesempatan untuk

menyampaikan pertanyaan tentang hal-hal yang
diamati dari gambar dan dari bacaan yang ada di
buku siswa.

Mencoba
» Siswa diajak keluar kelas dan melakukan

pemanasan berupa permainan Berburu Harimau

Fd @elah siswa selesai melakukan pemanasan,
siswa dibariskan dan diberikan penjelasan oleh
guru tentang materi yang akan mereka lakukan.

» @hwa dibagi menjadi 2 kelompok untuk
melakukan gerakan melempar dan menangkap,
serta memukul bola.

» Kelompok 1 mencoba melakukan gerakan
melempar bola dan menangkap bola. Adapun
beberapa gerw melempar antara lain:

% Siswa melakukan gerakan melempar bola
rendah

%+ Siswa melakukan gerakan melempar bola
datar
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%+ Tambahan siswa laki-laki  belajar

melakukan lemparan seperti pada gambar
di bawah

% Siswa melakukan gerakan melempar bola
lambung /tinggi

» Adapun beberapa gerakan menangkap bola
antara lain:
% Siswa menangkap bola menyusur tanah

%+ Siswa menangkap bola datar dari arah
depan

% Siswa menangkap bola lambung dari arah
depan
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» Kelompok 2 mencoba melakukan gerakan
memukul bola. Adapun beberapa gerakan
memukul bola antara lain:

% Siswa memukul bola dengan pukulan
lurus.

% Siswa memukul bola dengan pukulan
atas.

% Siswa memukul bola dengan pukulan
samping.

»  Siswa melakukan kegiatan ini secara bergantian,
yaitu kelompok yang sebelumnya memukul bola
bergantian menangkap bola dan yang menangkap
bola berganti melempar bola begitupun
sebaliknya antara 2 kelompok itu.

»  Siswa melakukan kegiatan ini selama 15-20 menit
per gerakan.

Mengasosiasi/Menalar
»  Setelah selesai melakukan berbagai macam

gerakan dasar dalam permainan kasti, siswa
menyimpulkan gerakan yang paling mudah dan
sesuai untuk dilakukan dengan kemampuan saat
melakukan kegiatan di atas, serta gerakan yang
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- @A

Y

paling sulit dilakukan dengan bimbingan guru.
Siswa mendapatkan informasi dari guru terkait
apa yang telah mereka lakukan dari proses
mencoba.

Mengkomunikasikan

»

v

Y

v

v

Inti kegiatan pembelaaan diakhiri dengan
permainan kasti, satu regu pemukul dan regu lain
penjaga dengan lama permainan 2 x 30 menit
Bola dimodifikasi dengan menggunakan bola
tenis.

Siswa laki-laki diberikan aturan khusus untuk
melakukan lemparan “pok” menggunakan
lemparan mendatar kepada siswi perempuan

Siswa memperagakan kombinasi memukul,
melempar, menangkap bola melalui permainan
kasti dengan pengawasan guru (Penilaian
Ketrampilan).

Setelah selesai permainan, siswa masuk ke dalam
kelas dan mengerjakan soal tentang materi kasti
yang diberikan oleh guru serta mengisi angket
motivasi (Penilaian Pengetahuan).

Penutup

Y

v

Setelah selesai, guru bersama siswa
menyimpulkan bahwa semua siswa mempunyai
kekurangan dan kelebihan masing-masing dalam
proses belajar gerak memukul, melempar dan
nangkap bola.

Mengajak semua siswa berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri
@iatan pembelajaran).

Guru meminta salah seorang siswa untuk
memimpin doa.

10 Menit
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No Tgl Nama Siswa Catatan Perilaku

Tabel 1. Jurnal Pe&embangan Sikap

Butir
Sikap

1

2. Kompetensi Pengetahuan
e) Teknik Penilaian : tes tertulis
f) g'ltuk Instrumen : daftar pertanyaan

g) Kisi-kisi

No.

Indikator Jumlah Butir

Soal

Nomor Butir

Soal

Dapat mengidentifikasi kombinasi 5
gerak dasar lokomotor, nonlokomotor,
dan manipulatif dalam permainan kasti

1s/d5

h) Instrumen : Lampiran

Pedoman Penskoran Kompetensi Pengetahuan:
1. Krit@ja Penentuan Skor

d.

b.

Setiap butir soal memiliki nilai 1 jika benar

Penilaian
.. _Jumlah Betul
Nilaj =2 Betit o 40
Jumlah Soal

KKM minimal 75

PENILAIAN PENGETAHUAN

Kelas Y

Semester : I (satu)

Tahun :2019/2020

Periode Pengamatan :B)Agustus 2019

Aspek yang diamati : Gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif

dalam permainan kasti

Indikator Pengetahuan

1. Dapat mengidentifikasi kombinasi gerak dasar lokomotor, nonlokomotor,

dan manipulatif dalam permainan kasti

Berilah tanda silang (x) buat jawaban yang dian benar!
1. Andi bermain kasti bersama teman-temannya. Contoh gerak lokomotor yang
dilakukan Andi dalam permainan kastiialah ........

a0 T ow

berlari
memukul bola
menangkap bola
memegang bola
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. Tino bermain kasti bersama teman sekelasnya. Saat menjadi pemukul, Tino
harus melakukan plmlan dan berlari. Dengan demikian, Tino
mengkombinasikan gerak ... dan ...

a. manipulatif, lokomotor

b. lokomotor, manipulatif

c. manipulatif, non lokomotor
d. lokomotor, non lokomotor

. Pukulan yang baik dalam permainan kasti adalah pukulan yang .........

a. mengenai tubuh lawan

b. dapat ditangkap kelompok penjaga
c. berada dilapangan permainan

d

tidak dapat dijangkau kelompok
Perhatikan langka-langkah berikut!

- Letakkan kaki kiri di depan dan kaki kanan di belakang
- Ayunkan lengan kanan lurus dari belakang ke depan

- Lepaskan bola agar melambung ke atas

Langkah tersebut merupakan gerak dasar ..........

memukul bola
lemparan bola atas
lemparan bola bawah

nﬁnangkap bola atas

14

Dito bermain kasti dengan teman-temannya. Salah satu gerak dasar
manipulatif dalam permainan kasti adalah .........

o n oo

berlari menuju tiang hinggap

menghindari lawan

a
b. menjaga tempat hinggap
C
d. memukul bola

Kunci Jawaban
1. A
2. A
3.D
4 B
5. D
3. mpetensi Ketrampilan
a) Teknik Penilaian : Tes Praktik
b) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
c) Kisi-kisi :
No Indikator Nomor Butir
Instrumen
1 Mempraktikkan  kombinasi  gerak  dasar 1
lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif
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dalam permainan kasti (memukul, melempar,
menangkap bola)

d) Instrumen : Lampiran
e) Pedoman penskoran : Lampiran

PENILAIAN KETRAMPILAN

EBas :V

Semester :1 (satu)

Tahun :2019/2020

Periode Pengamatan : 7 Agustus 2019

Aspek yang dinilai : Gerak lokomotor, non lokomotor dan

manipulatif dalam permainan kasti
Indikator Ketrampilan :
4.2.1 Mempraktikkan kombinasi gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan
manipulatif dalam permainan kasti (memukul, melempar, menangkap
Ebola)

B. Penilaian Unjuk Kerja: Melakukan gerakan memukul, melempar,
menangkap bola dalam permainan kasti

Aspek Penilaian

Memukul Bola Melempar Bola | Menangkap Bola Kelincahan Sk
or

MNo. | Nama Siswa Nilai
SB(B|lc|k|sB|B|c|k|sB|B|c|k|sB|B|C|K | Tou

4 |3 |21 4 (32|14 |3 |2 1|4 |[3|2]|1

Nilai =22™ah Skor 100
Total Skor
Keterangan:
Sangat Baik skor 4
Baik skor 3

Cukup skor 2
Kurang skor 1
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4

3

Gerakan Memukul Bolgry
Pandangan ke arah

datangnya bola

Sikap tubuh (kedua kaki
dibuka selebar bahu, posisi
lengan  yang  memukul
ditarik agak ke belakang)

Ayunan lengan saat
memukul

Perkenaan bola pada stik
pemukul

Terpenuhi 4
kriteria
gerakan

Terpenuhi 3
kriteria
gerakan

Terpenuhi 2
kriteria
gerakan

Terpenuhi 1
kriteria
gerakan

Gerakan Melempar Bogr)

Pandangan ke arah

datangnya bola

Sikap tubuh (kedua kaki
dibuka selebar bahu, posisi
lengan  yang  melempar
ditarik agak ke belakang)

3

Ayunan lengan saat
melempar

4

Mengenai sasaran

Terpenuhi 4
kriteria
gerakan

Terpenuhi 3
kriteria
gerakan

Terpenuhi 2
kriteria
gerakan

Terpenuhi 1
kriteria
gerakan

Gerakan Menangkap Begn

Pandangan ke arah
datangnya bola

Sikap tubuh (kedua kaki
dibuka selebar bahu,
telapak tangan dibuka dan
dirapatkan)

Tangan ditarik ke dalam
setelah menangkap bola

Bola tidak terlepas dari

tangkapan

Terpenuhi 4
kriteria
gerakan

Terpenuhi 3
kriteria
gerakan

Terpenuhi 2
kriteria
gerakan

Terpenuhi 1
kriteria
gerakan

Kelincahan

Sangat s'g berlari,
memukul, @Elempar, dan
menangkap  bola  saat
permainan

Sering berlari, memukul,
melempar, dan menangkap
bola saat permainan

Jarang berlari, memukul,
melempar, dan menangkap
bola saat permainan

Tidak berlari, memukul,
melempar, dan menangkap
bola saat permainan

Terpenuhi 4
kriteria
gerakan

Terpenuhi 3
Vftcria
gerakan

Terpenuhi 2
kriteria
gerakan

Terpenuhi 1
kriteria
gerakan
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. Pembelajaran Remedial

Peserta didik yang belum mencapai KKM diberi kegiatan remedial dengan
tambahan materi sesuai indikator yang belum tuntas diperbolehkan
bertanya pada teman yang sudah tuntas (tutor sebaya). Kemudian
diberikan tes ulang dengan soal yang berbeda. Jika masih belum mencapai

KKM maka ada tambahan tugas untuk membaca dan mencari literasi pada
indikator yang belum tuntas

Mengetahui, Kediri, 7 Agustus 2019
Kepala SDN Wonorejo 1 Guru PJOK

HERI SUYOKO, S.Pd
NIP. 19630807 198803 1 016 JAROT WIJAYA, S.Pd
NIP. 19741018 201001 1
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